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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latal Belakang

Pasca runtuhnya rezim otoriter orde baru, menimbulkan sebuah

perubahan-perubahan tatanan sosial kemasyarakatan.Pada seluruh sektor

kehidupan berbangsa dan bernegara, baik dalam dimensi politik, ekonomi,

sosial, kebudayaan. Persoalan Yang sangat krusial di sini menyangkut

persoalan nasionalisme, disintegrasi dan nation statc yang menjunjung

nilai-nilai keadilan sosial, hukum dan nilai kemanusiaan.

Bermula dari perubahan-perubahan yang disponsori oleh

pergerakan besar reformasi, akhirnya tercetuslah sebuah ide membentuk

masyarakat mad,ani (Civil society). Masyarakat madani (civi! Society)

menjadi isu penting bagi negara bangsa kontemporer yang didukung oleh

para elit politik. Sekalipun konsep ini seperti diakui oleh Dawam Raharjo

belum jelas asal mulanya istilah dan definisi masyarakat madani. r Namun

sebenarnya istilah masyarakat madani oleh para cendekiawan dan

politikus kita dijadikan sebuah alternatif paradigma baru membentuk

semangat negara bangsa yang besar, berkeadilan sosial, demokrasi,

I

. . _- I Si^o\, Dawam Raharjo, Masyarakat ilatlqni cli lnclotesia : Sebuah penjajakan
Awol (Jakarta: Jurnal Pemikiran Islam Paramadina, 1999) Vol.l, No. 2, hal. 23.
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2

menjunj ung hukum dan mengayomi sendi-sendi kemanusiaan yang

berdimensikan pluralisme, inklusifisme, serta universalisme.

Untuk mewujudkan masyarakat madani maka prinsip keadilan

(adil) betul-betul harus ditegakkan pada seluruh aspek kehidupan. Dimurai

dari menegakkan hukum adalah amanat Tuhan yang Maha Esa, yang

diperintahkan untuk dilaksanakan kepada yang berhak,2 Seperti yang telah

dijelaskan didalam Al-Qur'an yang artinya: Bahkan terhadap orang yang

membenci kitapun, kita tetap harus berlaku adil, meskipun sepintas lalu

keadilan akan merugikan kita sendiri.3

Masyarakat madani yang melegalkan pluralisme, yaitu sebuah

masyarakat yang terbentuk dari berbagai suku, ras, agama,adat.

Walaupun masyarakat politik yang di bangun atas dasar ..perintahan

nasional". OIeh karena itu pemerintahan nassional dengan segala macam

keyakinan religius, filosofis, moral dan politik, dijamin kebebasannya dan

semua itu tak dipaksakan pada warga lain dalam masyarakat bangsa.

Jadi yang dimaksud dengan .,masyarakat pluralistis,' bukan hanya clc

Jacto-nya berupa pluralistis, melainkan secarc de jure adanya jaminan

hukum dan perundang-undangan terhadap kebebasan keyakinan tadi.

Kebebasan di maksud dianggap termasuk hak_hak asasi manusia yang

berlaku bagi siapapun tanpa pengecualian dalam masyarakat yang

ura t An-Nisa' : i8
urat Al-Maidah : 8

' e.s. st e.s. s
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3

pluralistis, sehingga secara de jure ini mengandaikan adanya pemerintah

melalui perwakilan semua warga dewasa masyarakat, jadi dalam satu

bentuk "demokratis". a

Selanjutnya, pengawasan sosial tidak mungkin terselenggara dalam

suatu tatanan sosial yang tertutup. Amal shaleh atau kegiatan demi

kebaikan, dengan sendirinya berdimensikan kemanusiaan, karena

berlangsung dengan hubungan baik untuk masyarakat. Apalagi jika

perbuatan atau tindakan itu dilakukan melalui penggunaan kekuasaan

tidak dapat dibiarkan berlangsung dengan mengabaikan masyarakat itu

sendiri dengan berbagai pandangan, penilaian dengan pendapat yang ada.

Dengan demikian masyarakat madani bakal terwujud hanya jika

terdapat cukup semangat keterbukaan dalam kehidupan masyarakat bangsa

dan bernegara. Keterbukaan adalah konsekwensi dari peri kemanusiaan,

suatu pandangan yang melihat sesama manusia secara positif dan optimis.

Pandangan ini menyatakan bahwa manusia pada dasarnya adalah baik.5

Persoalan-persoalan di atas, juga menjadi perhatian Al-Farabi,

Scsuai zanrannya, lingkungan politrk dan sosial. Al-|arabi lobih

menekannkan studi teorotis tentang kemasyarakatan dan kehidupan sosial

politik yang menyangkut pemerintahan sesuai zamannya. Al-Farabi

a J.O. Verhaar 5.J., FilsaJbt )'arg Berkcsuclahal (yogyakarta
Kanisius, 1999), Ce(. I, hal. 32-33.

t1Q.S. Al-A'raf : 172) dan (e.S. Ar-Rum ; l3).

Pustaka Filsai'at
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4

meuulias beberapa risalah rentang politik yang paling terkenal c.li

antaranya ad,alah " l,'adhilalul Madinah", (buku ini menerangkan tentang

masyarakat madani). Menurut Al-Farabi ada tiga macam masyarakat yang

sempurna yaitu: Masyarakat sempurna besar, masyarakat sempurna

sedang, dan masyarakat sempurna kecil.

Masyarakat sempurna besar adalah gabungan banyak bangsa yang

sepakat untuk bergabung, bantu-membantu dan bekerja sama, masyarakat

sempurna sedang terdiri dari satu bangsa yang memenuhi satu wilayah,

sementara masyarakat sempurna kecil terdapat dalam masyarakat yang

menghuni dalam satu kota.

Dari tiga masyarakat itu, pusat perhatian Al-Farabi lebih terfokus

pada masyarakat sempurna kecil yang di sebut masyarakat kota atau

negara kota. Menurut Al-Farabi, negara kota kesatuam politiknya

menempati urutan yang terbaik dari pada negara bangsa atau negara

sedang.6

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas sebagaimana penulis

uraikan, maka perlu di rumuskan permasalahan sebagai berikut:

6 Muhammad Ashar, Fil.sofat _polirik petbqndingan Antarq Islqtn Dan Bqrqt,(Rajauali Pers. Jakarta, 1996). hal. ?7-78.
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5

l Apakah masyarakat madani itu ?

2. Bagaimana pandangan AI-Farabi tentang masyarakat madani ?

3. Bagaimana pandangan Al-Farabi tentang negara ?

C, Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian pembahasan ini adalah sebagai berikut

l. Untuk mengetahui apa sebenarnya masyarakat madani itu.

2. Untuk mengetahui pemikiran Al-Farabi tentang masyarakat madani.

3. Untuk mengetahui pemikiran Al-Farabi tentang negara.

D. Kajian Pustaka

Sejauh pengetahuan penulis sebelumnya sudah pernah ada yang

membahas, dan penulis jadikan sebagai refcrensi agar rcrcapai

kesempurnaan untuk menghindari adanya duplikasi pada penelirian

sebelumnya di antaranya peneliti yang mengupas tentang masyarakat

madanidi antaranya adalah : l. Sufyanto, Elaborasi masyarakat nadani

Dtenurut Nur Cholis Madjid,T (Menelaah secara luas latar belakang

pemikiran Nur Cholis Madjid, garis besar pemikirannya tentang

masyarakat madani dan problematika yang muncul). Sedangkan buku yang

di jadikan referensi dalam pembuatan skripsi ini adalah : l. prof.

DR.Azyumardi Azra, Menuju Masyarakat Madani, (Menunjukkan cara-
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cara apa saja yang bisa di tempu menuju masyarakat madani).8 2. Adi

Surya Culla, Masyarakal Madani, (Menerangkan tentang istilah

masyarakat madani),e Ulumul Qur'an,r0 dan lain-lain yang cukup banyak

menurut hampir semua pembahasan memakai keamata konsep negara.

Sementara itu penelitian (skripsi) ini berbedah dengan pembahasan

sebelumnya, penelitian ini lebih menekankan konsep masyarakat madani

menurul Al-Farabi.

E. Metodologi

l. Sumber Data

Sumber data yang di gunakan dalam pembuatan skipsi ini ada

dua macam yaitu: sumber primer, baik dari buku maupun artikel,

pertama : buku karya Al-Farabi, "Fushul Madanl". Dan juga di dukung

oleh buku-buku lainnya yang bersifat skunder, pertama : buku karya

Zainal Abidin, "Konsep Negara Menurut Al-Farabi", filsafat, Ulumul

Qur'an, Kamus dan lain-lain.

2. Metode Pendekatan Fenomenologi

' Sufyaoto, Eloborasi llasyarqkat l{adani l.!enurtt Nur Cholis nta.lji.l, (Surabaya,
Skripsi Fakultas Ushuluddin 2000).

8 Azyumardi Azra, lulenuju lulast,arqkat )vtaclani, (Remaja Rosda Karya, Bandung,

e,Adi Surya Culla, llasyarakat llqtlani, (Raja Grafinrlo persarla, Jakarta, 1999).
'" Prof DR. H. Abdul Djalal, Ltlumul qur'an, (Dunia Ilmu, Surabaya, 2000).

1999)
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7

Pendekatan fenomenologi adalah pendekatan yang dipakai

untuk mengungkapkan peristiwa yang bisa diarnati dengan indera.

3. Metode Analisa

Metode analisa yang di gunakan dalam penelitian ini adalah

yang merupakan pengembangan dari diskriptif analisis.

Dalam prakteknya nanti metode ini melibatkan metode

deduktif, induktif. Metode deduktif adalah suatu pembahasan yang di

mulai dari bersifat umum menuju kesimpulan yang bersifat khusus.lr

Metode ini digunakan untuk memperoleh gambaran tentang detail-

detail pemikiran Al-Farabi tentang masyarakat madani,

Sedangkan metode induktif adalah suatu pembahasan yang

berangkat dari fakta-fakta konkrit dan khusus, kemudian ditarik

generalisasi yang bersifat umum.'2 Metode ini digunakan dalam rangka

memperoleh gambaran yang utuh.

F. Sistematika Pembahasan

BAB I

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah :

; Pendahuluan yang meliputi latar belakang dan perumusan

masalah, tujuan penelitian, konsep negara dan politik

menurut Al-Farabi dengan diawali pembahasan tentang latar

t' Sutri.no Hadi, Metodologi Research, (yogyakarta : yayasan penerbit fakultas
UGM ,1986), hal. 36.

12 Sutrisno Hadi, Ibid, hal. 9- 10.
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BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

belakang pemikiran, serta mengetahui landasan penelitian,

kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan.

Riwayaqt hidup, keadaan sosial, karya-karya al-Farabiyang

meliputi: biografi, pendidikan, awal karir al-Farabi dan

pemikirannya.

Kajian teoritik tentang masyarakat madani, yang meliputi

makna dan pengertian masyarakat madani, pemikiran para

filosof tentang masyarakat madani, pandangan al-Farabi

tentang masyarakat madani.

Analisis kritis yang meliputi pemikiran al-Farabi, posisi al-

Farabi dimata para filosof dan relevansinya dengan

kehidupan modern.

Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.
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^rrri-- FARAB I KARYr\ DAN PEi\4 IKIRAI'ili Y 1'.

A. Biografi Al-Farabi

Abu iiasr Muhammaci ai-Farabi lahir di rvasij, di<iesa fara'o

(Transoxsiana) tahun 25E H i 870 IvI. mwenurut keterangan la bersai

dari Turki dan orang tuanya seorang Jendaral.! Meskipun dalam

sumber-sumbersu mber tertentu ayah nya di sebut keturunan bangsawan

Persia, naaaamun kelurga Al-Farabi dianggap sebagai orang Turki-

Buhan hanya karena mereka berbicara dalam bahasa Sogdiya aatu

sebuah dialek Turki, tetapi karena gaya hidup dan kebiasaan kultural

mereka mirip orang Turki. Al-Farabi paling tidak dari keluarga yang

terhormat, atau dari keluarga yang kaya . pen<iapat itu ciidasarkan pa<ia

pertimbangan tentang nama kakek Al-Farbi, Tharkan, yang dalam

bahasa Turki bukan hanya menujukan nama seorang pejabat militer

tetapi juga berkaiatan denagn keistimewaan dan hak -haal feodal

tertentu. Kemungkinan besar ayah al-Farabi berdinas dalam

ketentaraan pemerintah Dinaasti Samaniyah yang menguasai sebagi'an

besar wilayah Transxoxiana sejah 260/8 i4 seluruh kawasan itu menjadi

propinsi otonom di dalam kholithhan Abasiyah.2

r Mulranrmad Lzltar - Filsafaat Politik . \ J^iafla. Raja Grahndo.l996).76
: O/sman Bakar. Hira*i llma( Bandung. Mizan. 1997). 26-27 ( selanjutn)a di sebut.

Hirarkhi )

9
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Sejak kecii,

yang iuaar biasa

dikuasinya aniara

Ai-Farabi suka beiajar dan

dalam iapangan baha sa.

iain a<iaiah bahas lraan,

memiliki kecakapan

tsahasa-bahasa yang

Turkestaaan, daan

bahasa Yunani danKurdustaaan. iiampaknya la tidak

syiriani, yaitu bahasa-bahasa ilmu

mengenal

pengetatahuan dan fiisaiat pacia

baikwaktu itu.3 Apa yang dipelajari Al-Farabi pada tingkat dasr,

dibawa bimbuingan guru privat di rumah atu <iaiam pertemuan -

pertemuan formal di masjid, tidak jauh berdeba dari kurikulum

tradisional yang diberkan kepada sistiap anak lvluslinr sebayanya pada

masa itu, tentu saja basisnya adalah Al-Qur'an.a

Seteiah besar Ai-Farabi meninggalkan negerinya untuk menuju

ota Bagdad, pusat pemerintahan dan iimu pengetahuan pada masanya,

untuk belajar antara lain pada Abu Bisyr bin iviatius. Selama berada di

Bagciad, [a memusatkan perhatianya kepada ilmu logika-

Nampaknya pad waktu datang ke tsagadad, hanya sedikit saja

bahasa Arab yang telah dikuasainya. [a sendiri mengatakan bahwa Ia

belaajar ilmu Nahwu( tata bahasa Araab) pada Abu Baakar as-Sarraj,

sebagai imbalan pelajaran logika yang diberikan r\l-Farabi kepadanya.

Sesudah itu la pindah ke Haraan salah satu pusat kebudayaan

Yunani di Asia kecil untuk berguru pada Yohana bin Jilaan. Tetapi

tidak lama kemudian [a meningalkan kota itu untuk kembaali ke

Baagdad untuk mendalami filsafat sesudah Ia mendaiami ilmu lvlantik

r Alrmad Hanafi- Pengantar Filsafat Islam. ( Jakarta. Bulan Bintan8.l991). 8l
(selanjutnla diseb]Ul. PeDgantar Fil safat)
a Bakar. Hirarki........ 2 7-2 I
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II

(iogika), dan di Bafiga<iad la berdiam seiama i0 tahun. Seiama *,aktu

itu ia memakai untuk mengarang, memberikan pelajaran, dan mengulas

buku-bukubuku fi lsafat.

Pada tahun 330 Hi941 M Ia pindah ke Daamsik dan di sini Ia

menciapat ke<iudukan yang baik dari Saifud Daulah, Kholifah Dinasti

Hamdan di Halap (Aleppo), sehingga Ia diajak turut serta daiam suatu

pertempuaran untuk merebut kota Damsik, kemudian ia menetap di

kota ini samapi wafatnya pada tahun 337 H / 950 M pada usia 80

tahun 
j

B, Karya dan Pemikiranya

Karya Ai- Farabi

Al-Farabi sanagt luas pengetahuanya, la mendaiami iimu-

iimu yang ada pada masanya dan mengarang buku-bukubuku pa<ia

ilmu tersebut. Karya Ai-Farabi tersebar <iisetiap cabang ilmu

pengetahuan yang dikenal dunia pada aba<i pertengahan, dengan

pengecuaiian khusus pada ilmu kedokteran. Para bibiografer

tardisional menisbahkan pada Al-Farabi iebih dari 100 karya yang

panjangnya berflariasi yang sebagian besar karyanya masih

terselamatkan. tseberapa di antara karya-karya yang masih selamat

hanya terdapatt dalam bahasa ibrani atau Laatin. Sekalipun studi-

studi emngenai Al-Farabi kian banyak sebagian besar karya yang

masih selamat ini hanya <iijumpai dalam bentuk naskah. Dari karya-

I

' Hanaati- Pengtntar Filsafat.......,8 |
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i2

karyakarya yang teiah diterbitkan hingga kini baru sedikit yang

telah ciikaj i dengan serius.6

Steinsceicier, seorang Orentalis telah membukukan karya ai-

Farabi daiam buku tebai. iiamun, tidak semua ai-Faraabi sampai

kepa<ia kita, kurang iebih 40 risalah . 32 dalagm bahsa Arab, 6

dalam bahasa Ibrani dan 2 <iaiam bahasa Atena. Oieh karena itu,

D.R.. Hasaan Ali iv{ahflr<i dan Ja'far Ali Yasin berusaha menerbitkan

115 manuskrip karya Al-Farabi daalm bentuk buku. Karena terlalu

banyak manuskrip yang dinisbatkan kepada al- Farabi yang

menimbuikan keraguan terhadap keoresinilan manuskrip tersebut.

Di mana keraguan tersebut umumnya datang <iari Ahli Hadits.

Untuk meredakan perdebatan itu, Al-Abb Yuhina Qomir membatasi

karya al-Farabi hanya sebeias kitab saja.

a. Mantiq Atau Logika

1) Syariat al-Ibrani karya Arisioteles, dicetak <ii beirut pada

tahun 1960.

2) Risalah saeiar biha ai-Tautiafi al-Mantiqditerbitkaa daiam

dua edisi,Arab dan Inggris dalam satu buku.

3) At-Qiyas as-Saqir karya Aristoteles, DR Turkhui Kawil

menyajikan dalam bahasa Arab beserta terjemahannya dan

tsahasa Turki diterbitkan di Ankara(1958) dan diterjemahkan

' Bakar - Hira rkhi........ i 7
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riaiam bahasa Ibrani. tian DR.. i.,ii<;oies menterj ernahkannva

ke dalam bahasa Inggris

4) Syanh Kirab Is1,ahkat1,;. Diterbitkan Calan bahasa Arab dan

Inggris(i956). Tetapi ini masih diperdebatkan otentitasnya,

apakah hasil karya al-Farabi, atau sekedar penisbatan

kepadanya. Menurut Syitiran-pencliti ilmu-ilmu keislantan-

menyatakan bahwa kitab ini sebenarnya dari Abu al-Farj al-

Tayyib.

5) Syarah kitab al-Maqulal, menurut Brocklonten kitab ini

terbit dalam Sahasa Ibrani dari tahun 1958/1959 dan bahasa

Arab dan Inggris serta ciiberi pengantar dalam bahasa Turki,

pada tahun 1960.

6) Al-Alfadz al-Musta'malah fi al-Mantiq. DR Muhsin Mahdi

menerbitkannya di Beirut pada tahun 1968, beserta komentar

darinya.

7) Fusui Yataj llaltah fi Sana'ati al-Mantiq. Kitab ini

diterjemahkan dalam bahasa lbrani sebagaimana disebutkan

oleh Broecklemen dan dalam bahasa Arab/Inggris tahun

1955.

8) Syariat al-Yaqir, menurut brocklemen kitab ini diterbitkan

dalam bahasa Ibrani dan DR Turkhul Kawil menerbitkannya

dalam bahasa Arab beserta terjemahannya dalam bahasa

Turki pada tahun I 96i.
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1,t

Sya'ir Dan Retorika

1. Risuiah ii ()ttwttrt!tt Surtu u a!-Syu'lr, !nerupakan

ringkasan kitab Sy'a'lr karl:a Aristoielcs Arberli

menerbitkannya <ialam bahasa ,"r.rab ian inggris pada

tahun 1938.

2. A!-Sy,a'lr. DR Muhsin Mahdi rnene rb itkan n'va daiam

bahasa Arab dari manuskrip vang berada diperpustakaan

al-Amidiah, beserta pengantar dan komentar darinya'

Kitab ini dimuat dalam Jurnal Stta'ir lilid 19 
7 di Beiiut

tahun 1 959 dan kemudian terbit kembali dalarn rnajalah

Afak.

i. Kitab Retorika. Terbit di Beirut (1970) dalam bahasa

Arab dan ter-lemahannya dalam bahasa perancis. Dan

banyak lagi.8

2. Pemikirannya

Tuhan dan Sifat-sifatnYa

Konsep Tuhan terhadap permasalan Tuhan dan sitat-

sifatsilatnya tarengkum Calam Inteliek." Tuhan menurutnya

7 Jamih al-Hukukul l\.lahfudz, Lidardil ol-Kitah al-Ilmii'eh, (l-ibanon, Beirut' I990)' 45
* tnteiGk adalah pengembangan dari ")'ang oda" menjarii "}rrl pusat nonusia Al-
Farabi membaginya daiam 3 bagian vaitu: intellek Aktif (al-Aqi ai-Fa'il atau Inteiiek in

Aecnl) yang rli sebut ",\'arrs " (filsalat Plalinus) atau 'Zttgor " (disiplin filsafat) atau
''Bcntuk luiun dqri idc" (filsal-at plato). (2) Intellek Potensial (al-Aqlal-Ha-r'ulani atau

Intellek in potensial) yakni kemampuan dasar untuk menangkap kebenaran dalam

intellek asli. (3) Intellek pengetahuan (al-Aql al-lv4u sto.-lad z) vakni intellek yang telah

terlatih sehingga mampu mengetahuinva. Bahkan ada yang men\ebut 4 bagian di
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Maha sen-rpurna, Suci dari sebab (materi, bentuk, pelaku dan

tuluan) oan lrukan rnateri karena ai.a! ai-tual (ul-.4q! hi u!-Fi!).

Ia mernikirkan ciari-nr,'a. maka ia adalah akal, aktivitas mcmikir.

ian i ang cipikirkan sekaiig us secara ai;ttai ( oi ,:ii! i wa al-Atti

u,a ai-7'1a'q ui hi u!-irl).

Sedangkan _iaian terbaik untuk tnenunjukkan sifat-sifat

Tuhan aiialah dengan mengamati fenomena yang ada disckitar

kita. Dari sana kita menj umpai ke nyataan yang utama, paling

utama { Yang Maha Esa) dan menyebutnya "Al-illaujud" dar'

-van_o hina, "li - 1,{a'dun" dan yang termasuk di sini adalah yang

selain Al-Maujud.

b. Teori {manasi.ro

Berbeda dengan al-Kindi,vang berpandangan bahwa aiam

sernesta ini diciptakan Tuhan dari tidak ada (crea!ir, e,r niltilo)

mcnjaiii ada. al-Farabi cenderung memaharni penciptaan alam

oleh Tuhan melalui proses emanasi seiak zaman azali sehingga

rergambar bahrva penciptaan alam oleh Tuhan bukan dari tidak

ada men,iadi ada. Menurut al-Faratri, han--va Tuhan saja yang ada

denqan sendiri-nva tanpa sebab dari luar diri-nva. dan karena itu

tarrbah detsan aituai intellek.(Baca. F. Rahnan. Propa!i in Islan PhilosoptfLtrtd
Orl<trloks (Ruskin House Museum Lo:rrlon), 11-12 /

9 {:manasi (teori piorinus) adalah pancaran alam dari Tuhan 1-ang terjadi setragai akibat
akiivitas Trihan memikirkan diri-Nva. Ia berpendapat demikian karena berpegang pada
ilcrnsel ilmiah hahla aian seoresta yang bersifat fisik diciptakan dari sembilan iapis
ling,karan ianeit lBaca Mulyadi Kertanegara- "llmu Kalam" d,alan Ensiklopedi
7enotis Itutia l-rlcrrr 4 (Jakarta. PT Ichtiar Baru Van Houve). 187
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Ia disebut llujib al-!tr/ujud li zatih { "vang harus ada karena diri-

nva sendiri). Dari-nya rriemancarkan segenap aiam penciptaan_

n1,'a. baik vang bersiial rohani (imatori,i maupun yang bersifal

iasrnani irnateri). Segenap alam ticiakiah ada dengan sendirinva,

trvetapi a<ia karena dipancarkan oleh Tuhan. Oieh karena itu, al-

Farabi rnenyebut alam ilu rnukmin ut-wujud li :utih, utajib al-

w'ujud li i:airuh tboleh ada dilihat dari dirinr:a, harus ada karena

diluar iiirinya). Pancaran (emanasi) alam dari Tuhan terjadi

sebagai akibat aktivitas Tuhan memikirkan diri-nya. Aktivitas

;nernikirkan itu rnenjadi sebab pemancaran segenap alam

ciptaan-Nva. seperti pemancaran sinar dari matahari-

Berpegang pada konsep ilmiah masa lalu, al-Farabi

memahami alam semesta yang bersifat fisik terdiri dari sembilan

lapis lingkaran langit, di mana lingkaran suatu langit berada di

dalam langit yang lebih besar. sedangkan bumi berada dipusat

kesembilann lingkaran langit itu. Jadi ada sepuluh bagian alam

semesta yang b€rsifat fisik, satu bumi dan sembilan langit. Di

masa al-Farabi, para ilmurvan, <iengan mendasarkan pada diri

pada Al-Qur'an, juga memahami alam semesta vang bersifat

iisik ini sebagain dari bumi, tujuh langit, kursi.dan ars_v,

-iumlahnva l0 bagian juga. Kesepuluh bagian alam semesta itu

dikendaiikan oleh Tuhan, retapui tidak langsung. yang langsung

mengendalikan adalah sepuluh akal. vakni substansi rohani.

16
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1l

seperti para malaikat dalam bahasa agama. Masrng-masing

rnengendaiikan bagian yang dipancarkannya.

Dengan mengcmbangkan leori cmanasi plotinus, al_

Farabi i:ienghasiikan teiri emanasi. yanq dapat diungkapkan

sebagai berikut. l'uhan (yakni wujud l), karena memikirkan diri-

nya, memancarkan akal I (rr,ujud II1. Akal [, karena rnernikirkan

Tuhan^ memancarkan akal II (wu..iud III), da. kare na mcmikirkan

dirinya sendiri, memancarkan lingkaran langit penama 1as-

sama'al-ula), yakni langit terbesar atau terluas danterjauh dari

burni. Akal iI, karena memikirkan Tuhan, memancarkan akal III

(rvuj ud IV), dan karena memikirkan dirinva sendiri,

memancarkan lingkaran langit kedua yang penuh dengan

bintang-bintang tetap (al-ka,.a,akib as-sabitah). Akal IIl, karena

memikirkan Tuhan, memancarkan akal IV (rvujud V), dan

karena memikirkan dirinva sendiri. memancarkan lingkaran

laneit ketiga, tempat beradan-va bola saturnus (kurrar az_Zuhai).

Akal IV, karena rnemikirkan Tuhan, memancarkan akal V

(rvujud VI), dan karena memikirkan dirinya sendiri,

memancarkan langit keemoat tempat beradanva bola Jupiter

(kurrat al-tttttqttari). Akal V. karena memikirkan Tuhan.

memancarkan akal VI (wujud VII), dan karena memikirkan

dirin_va sendiri, mernancarkan iangit kelima, rempat beradanya

bola mars (kurrat ul-mirrikh). Akal VI, karena memikirkan
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'l'uhan. memancarkan akal VII (wujud VIII), dan karena

rrremikirkan dirinya senciiri, rnemancarkan langit keenarn,

tempai beradan]'a boia matahari kurrut us-syamsj. Akal VIl,

karena me,-nikirkan Tuhan. memancarkan akal VIII (rvuiuci IX),

dan karena memikirkan dirinya sendiri, memancarkan iangit

ketujuh, tempar beradanya bola venus t'kurrat a:-:uhrah). Akal

VIII. karena memikirkan Tuhan. memancarkan akal IX, <ian

karena memikirkan dirinya sendiri. memancarkan langit

kedelapan, tempat beradanya boal mercuri (kurrat al-Atarid).

Akai iX, karena memikirkan Tuhan, memancarkan akal X, dan

karena memikirkan dirinva sendiri, memancarkan langit

kesembilan- tempat beradanya bola bulan kurrat al-Oomar).

Akal X, karena memikirkan Tuhan dan <iirin.va, hanya

mernancarkan bumi dan jiwa-jiw,ayang berada dilingkungan

bumi

Akal I sampai dengan akal X dise-but juga oleh al_Farabi:

al-asy_va' al-mufarriqoh (sesuatrr yang terpisah dari materi, atau

sesuatu yang imateri/rohani, yang pada hakekatnya adalah akal_

akal <ian sekaligus objek-objek pemikiran). Bagi al-Farabi, para

malaikat itu tidak lain dari akal yanq sepuluh itu, sedangkan

akal X. .vang disebutkan juga akal aktif adalah Jibril.ti

C. LogikailMantiq
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Al-Farabi, dalam bukunya Syarah Kitab al-li Aristoteles

{Penjeiasan terhadap Tahsil as-Sa'adah dari Aristoteles), 7rzlrsll

os-Sa'adult dan Isu-ul l/im berpendapat bah\\,a:

l. Logika adalah ilmu tentang pedoman (peraturan) yang dapat

menegakkan pikiran dan merujukkan kepada kebenaran

dalarn lapangan yang tidak bisa dijarnin kebenarannya.

2. Kegunaan logika adalah agar dapal membenarkan pikiran

orang lain, atau sebaliknya atau kita dapat membenarkan

pemikiran kita sendiri.

3. Lapangan logika adalah segala macam pikiran yang dapat

dinyatakan dengan kata-kata. dan segala macam kata-kata

yang eksistensinya sebagai alat menyatakan pikiran.

4. Bagian-bagian logika ada delapan, yaitu: Katagori (a/-

ltlaqular al-Asyr), kata-kata (al-lbaroh), Analogi pertama

(ul-Qiyus), Analogi kedua (al-Llran) - Debat (Judal).

Sifistika, Retorika, dan Ooetika (Sya'Ir).t2

D. Negeri Utama

Pemikiran al-Farabi dalam permasalahan filsafat tidak

mudah untuk difahami, karena ia cukup bersih dalam

menanggapinl,a, sebagaimana mengulas logika. naturo! dan

philosipfui. Sedangkan masalah-masal ah Etics beliau mengikuti

:r Taufik Abdullah. l:nsikloltedi 1'emqtis l-) nla l.;lant, (Jakana. lkrar ,4badi) l g7
(.selanjut nva di sebur. Ensiklopedi)

. ^l'l^1dj 
id 

-Fakr) 
. A hisrorlt of Islami philosophy {Colombia. Universirv press New york,

1983), I13.
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Aristoteles dan Plato,r3sehingga sistematika keilmuwannya

adalah kebenaran ilmiah. Kesatuan antara teori pengetahuan

metalisik dan psikologi mencerminkan bahwa ia seorang

political filosopi, mewakili fokus mayoritas tulisan ilmu

filsafatnya adalah Aristotelian.ta Sedangkan dalam

permasalahan politik ia dipengaruhi filsafatnya Plato yang garis-

garis politiknya adalah Platonic (Neo Platonic Element) dan ini

bahkan mengalahkan dasar-dasar metafisiknya.

Prinsip fi[safat politiknya ini termanivestasikan dalam

Siyasa madaniyah dan Madinah Fadilah. Ia juga memberikan

perhatian yang terkait dengan practical lilsafat ke dalam

persoalan etics, wisdom (kebij aksanaan), dan kebijakan moral.ts

Ada dua metode yang utama di dalam kedua buku

tersebut yaitu. pelajaran, didalamnya terdapat teori Nitai-nilai

persatuan (Bangsa) dan Kewarganegaraan dan Pembentukan

Karakter, didalamnya berisi Nilai-nilai Moral dan praktek

persatuan. Juga diajarkan Teori pengetahuan dengan

menggunakan dua pendekatan utama: Dasar pemikiran dan

Pengetahuan utama pada setiap teori pengetahuan, yang

menyebabkan kita akan mengetahui variasi-variasi negara atas

r3 Artur Hyman dan James j.Wals. philosophy in The Middle ages: The cristian. Islamic,
11d_jeu,is Traditions, (Ackell publishing Companv. I9S0), 120:'' Sayyed Hosein Nashr. History of Isram phiiosopby (London: New york Rotiese.
I.996). 190. ( selanjulnva disebut ensiklopedi)
'' Hosein Nasshr. lLrsrorl...... l9l.
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dasar pikiran dan varian susunan-susunan mereka tentang negara

sebelumnya. l6

Berdasarkan pada metode Plato, al-Farabi berpendapat

bahwa negeri semua bagian dan tanggungannya terkait, seperti

tubuh yang jika satu anggotanya mengadu pada anggota-anggota

yang lain, maka anggota yang lain merasa panas dan tidak bisa

tidur. Maka penderitaan yang dirasakan oleh salah seorang

anggota masyarakat harus diadukan kepada anggota-anggota

yang lain, karena kesenangan individual tidak dibenarkan jika

diketahui oleh masyarakat yang baik. Seseorang tidak akan

merasakan sakit sendirian di samping itu ia tidak akan

merasakan sendirian, tetapi di dalam suatu masyarakat harus

diedarkan satu jiwa yang merasakan kebutuhan orang banyak.

Jika semua anggota tubuh mempunyai tugas khusus, maka setiap

masyarakat harus mempunyai tugas tertentu, sebab kabagiaan

masyarakat tidak akan tercapai kecuali jika pembagian kerja di

antara individu-individunya dibagi secara mernadai sesuai

dengan kemampuan masing-masing dan diramu dengan

semangat tanggung jawab dan saling tolong menolong. Sudah

pasti bahwa kerja-kerja sosial itu bergraduasi sesuai dengan

tingkat tujuan akhirnya, di mana yang paling tingi dan mulia

adalah hal-hal yang berhubungan dengan pimpinan masyarakat

15 Taufik Abdullah. Ensiktopedi...... t88
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dan kepentingannya. Karena terhadap negeri, pimpinan bagaikan

jantung terhadap tubuh, karena ia adalah sumber kehidupan

serta pangkal keharmonisan dan Undang-undang. Tugasnya

tidak terkait dengan politik semata, tetapi berkaitan dengan

moral. Karena ia adalah teladan yang menjadi ukuran dan

kebahagiaan individu tersimpul di dalam menyamakan diri

dengannya.lT

E. Tasawuf

Al-Farabi merupakan sumber tertua bagi pemikiran-

pemikiran tasawuf di kalangan filosof-filosof Islam. Karena ia

adalah orang yang pertama membentuk filsafat Islam, di mana

corak pemikirannya menyebabkan . filsafat Islam dengan

mayoritas pemikiran-pemikiran filsafat yang lain. Di samping

itu, pemikiran tasawufnya adalah peratihan dengan teori-

teorinya yang lain, baik psikologi, akhlaq atau politik.

Ciri khas tasaw-uf al-Farabi adalah dasar pikirannya yang

rasio, bukan atas kerohanian semata-mata, sehingga tasawufny

berpangkal pada pemberantasan kesenangan-kesenangan

Iahiriyah (badan), yang mana dapat membersihkan jiwa untuk

mencapai kesempurnaan yang tertinggi. Dengan perkataan lain,

r Dr Ibrahim Madkour. Filsafat Islam Metode dan penerapan, (lakaia: Raja Grafindo
Persada. 199i).88-89
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tasawufnya bersifat teori yang ditekankan atas pembahasan dan

t8renungan.

Menurut al-Farabi kesucian;iwaq tidak hanya diperoleh

melalui badan dan perbuatan-perbuatan badaniah semata,

melainkan yang pertama adalah melalui pikiran dan pemikiran.

Memang ada beberapa macam keutamaan yang bersifat

perbuatan badan, tetapi bila dibandingkan dengan keutamaan-

keutamaan pikiran dan bersifa teori maka tidak ada artinya apa-

apa, dan kalau keutamaan macam pertama merupakan kebaikan,

maka keutamaan yang kedua merupakan raja kebaikan.

Akal manusia dalam menempuh jalan pertumbuhannya

melalui beberapa fase yang bertingkat-tingkat. Mula-mula akal

tersebut adalah akal yang berpotensi, dan apabila ia telah

banyak memperoleh obyek-obyek ilmunya dan kebenaran-

kebenaran umum (absolut), maka ia menjadi akal nyata.

Kadang-kadang akal bisa meluas daerah cakupannya, sehingga

dapat mengetahui kebanyakan hal-hal yang universal, dan di sini

ia mencapai tingkat tertinggi bagi manusia, yaitu tingkat aqal-

mustafad atau tingkat limpahan dan ilham. pada segi ini tasawuf

al-Farabi erat hubungannya dengan ilmu psikologi dan teori

epistemologi. Bahkan juga erat hubungannya dengan teori-teori

astronomi dan metafisika, karena al-Farabi menghayalkan suatu

i8 Taufik Abdullah. Ensiklopedi....., t8g
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susunan astroncmi yang berisi pengakuan akan adanya kekuatan

rohani atau akal yqang tidak ada pada benda dan yang

mengawasi geraknya serta berbagai urusannya. Kekuatan rohani

yang terakhir yaitu akal kesepuluh, diserahi urusan langit yang

terdekat dan kehidupan yang di bumi. Dengan perkataan lain

akal tersebut merupakan penghubung antara alam bawah dengan

alam atas. 
19

f, Filsafat Jiwa Manusia

Al-Farabi berupaya membuat sintesa antara

pandangan Plato dan Aristoteles, tentang jiwa manusia.

Mengikuti pandangan Aristoteles, al-Farabi mengatakan bahwa

jiwa manusia adalah bentuk(surah) bagi tubuhnya, tapi tidak

sekedar itu karena ia |uga mengikiuti Plato yang mengatakan

bahwa jiwa manusia itu adalah substansi imateri yang tidak

hancur dengan hancurnya badan. Berbeda dengan plato, al-

Farabi tidak mengakui pra-eksistensi jiwa manusia. Bagi al-

Farabi jiwa manusia dipancarkan oleh akal X manakalah suatu

tubuh sudah siap untuk menerimanya. Ia juga menolak adanya

reinkarnasi jiwa(perpindahan jiwa secara berulang-ulang dari

satu tubuh ketubuh yang lain). Demikian pandangan al-Farabi

tentang jiwa manusia, ia tidak sepuhnya mengikuti plati, dan

juga tidak sepenuhnya mengikuti Aristoteles.

re Ahmad Hanafi. Pengantar Filsafat.....,99
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Mengenai potensi yang dimiliki oleh jiwa manusia, tampak

bahwa pandangan al-Farabi mengikuti pandangan Aristoteles,

al-Farabi dalam satu bukunya menerangkan sebagai berikut. Bila

telah tercipta seorang manusia, maka yang pertama mengaktual

pada jiwanya adalah potensi makan, kemudian potensi

mengindra untuk mengindra apa yang bisa indra(panas,

dingin,rasa makan, bau, suara, dan lain-lain) dan bersamaan

dengan itu mengaktualkan kecenderungan untuk menyenangi

atau membenci apa yang diindranya. Kemidian mengaktualkan

potensi menghayal untuk memelihara atau menyimpan gambar-

gambar fenomena yang telah dihasilkan oleh pengindraan,

menghimpun dan memisahkan satu bagian dengan bagian yang

lain, sehingga berbentuk sussunan atau klasifikasi yang berbeda-

beda, yang sebagian bisa benar dan bisa salah, dan bersamaan

dengan itu juga mengaktualkan kecenderungan untuk seuang

atau benci pada apa yang dihasilkan aktualitas potensi

menghayal itu. Selanjutnya mengaktualkan potensi berfikir yang

memungkinkan manusia untuk memikirkan atau menangkap apa-

apa yang dapat ditangkap oleh akal, untuk membedakan yang

baik dari yang buruk, dan untuk memajukan deni dan

pengetahuan, dan bersamaan denga itu juga mengaktualkan

kecenderungan untuk senang atau benci pada apa-apa yang

ditangkap oleh daya pikir(akal) itu.
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Bila akal teoritis telah ada secara aktual pada jiwa

seseorang, maka berarti ia sudah memiliki kesempurnaan tingkat

pertama sebagai manusia. Manusia pada umumnya bisa

mencapai kesempurnaan tingkat pertama ini. Kesempurnaan

tingkat kedua atau tertinggi bila jiwanya memprroleh akal

mustafad. Mayoritas manusia tidak berhasil mengaktualkan akal

mustafad pada jiwa mereka. Siapa yang berharap atau

berkeinginan mengaktualkan akal mustafad pada jiwanya,

haruslah lebih dahulu berupaya keras menjalani hidup zuhud,

dan berupaya keras menguasai sebanyak mungkin bentuk-bentuk

atau arti-arti yang dilepaskan dari materi. Bila ini telah dicapai,

maka berarti jiwanya sudah berada dalam taraf siap menerima

bentuk-bentuk murni atau akal mustafad yang dilimpahkan oleh

akal aktif. Mereka yang memperoleh akal mustafad itu disebut

filsuf.

g. Filsa,fat Kenabian

Setiap aga-ma samawi, secara primer atau secara esensial,

berlandaskan pada wahyu dan ilham. Dari wahyu dan ilhamlah

agama samawi lahir, karena kemukjizatan wahyu dan ilhamlah

ia m€nang, bahkan berdasarkan ajaran.ajaran wahyu dan

ilhamlah segala kaidah dan sendinya berdiri tegak. Nabi tiada

lain adalah seorang manusia yang diberi kemampuan untuk

berhubungan dengan Allah dan mengekspresikan kehendaknya
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lnilah puncak keistimewaannya. Maka Nabi tidaak bermimipi

kecuali hanya bagaikan waktu subuh tiba, tidak melihat suatu

kebaikan kecuali turun dari yang Maha bijaksana lagi Maha

terpuji datidak memutuskan sesuatu kecuali dengan menembus

irodah Allah.20

Sebagai seorang filsuf muslim, al-Farabi berusaha

melawan pandangan yang menafikan(meniadakan) kenabian. Ia

adalah seorang rasionalis, tapi bukan rasionalis yang

mengingkari adanya wahyu Tuhan. Sejalan dengan pandangan

ulama, al-Farabi menunjukan bahwa kenabian itu adalah sesuatu

yang diperoleh manusia utama, yang disebut nabi, bukan melalui

upaya mereka. Ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada para nabi

dan rasul bukanlah diperoleh mereka melalui upaya keras

mereka membersihkan jiwa mereka melalui upaya keras

menguasai sebanyak mungkin ide-ide yang bersifat keilmuan,

Jiwa para nabi tanpa dilatih untuk rnembersihkan diri tanpa

dilatih berfikir sepereti calon filsuf, telah berada dalam kondisi

siap menerima ide-ide atau ajaran-ajaran yang diwahyukan

Tuhan melalui roh kudus atau akal aktif.

Selanjutnya menurut al-Farabi, nabi adalah manusia

yang memiliki daya imajinasi yang luar biasa kemampuannya.

Meskipun tetap menjalankan fungsinya yang lazim. Daya luar

2t' Ibrahim Madkour-
Filsa fat Isl au-.... 85 -85
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biasa itu masih memiliki banyak daya untuk berhubungan

dengan akal aktif. Dengan daya luar biasa itu, seorang nabi

menerima wahyu atau ajaran agama dari Tuhan melalui akal

aktif. Dalam salah satu tulisannya, al-Farabi menyatakan bahwa

tidak mustahil bagi seseorang(nabi) bila daya mutakhayyilah-

nya mencapai puncak kesempurnaan aktualitas, untuk menerima

dikalah sadar (bukan tidur) dari akal aktif, ide-ide tentang

peristiwa-peristiwa yang terjadi sekarang atau pada masa

mendatang, dan menerima ide-ide tentang wujuC-wujud imateri

dan vujud mulia lainnya, serta melihatqya, dan jadilah ide-ide

y{i: iherimanya itusebagai nubuawwah tentang hal-hat yarrg

bersifat Ilahi.

Dengan mengajukan teori tentang nabi *rn filsufyang

sama-sama berkomunikasidengan akal aktif, dapat dipahami

bahwa al-Farabi telah menunjukkan bahwa sumber ajaran agama

yang dibawah nabi dan sumber filsafat yang dihasilakn filsuf

adalah sama(akal aktif), dan karena itu kebenaran ketiuanya

pastilah tidak bertentangan. Dengan menyatakan bahwa nabi

memiliki jiwa dengan daya kudus sehingga tidak perlu berlatih

atau berupaya keras untuk membersihkan jirva (seperti yang

dilakukan calon sufi) atau untuk menguasai ide-ide yang bersifat

keilmuan, ia juga telah menunjukkan keistimewaan dan

kelebihan nabi dari pada filsuf, dan bukan sebaliknya.2r

21 Taufik Ldullah. Ensiklopedr. hal 188-190
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BAB III

MASYAR{I'{T MADANI

A. Sejarah Dan Pengertian Masyarakat Madani

Pembicaraan tentang agama dan politik dalam islam tidak sepenuhnya

absah tanpa pembicaraan rentang masyarakal madinah, khususnya di masa

Nabi. Ini pun bukanlah suatu pembicar-aan baru, meskipun di sini akan

dicobatekankan segi-segi tertentu yang dirasa paling relevan dengan persoalan

Islam kontemporer dan politik.

Yang sangat menarik perhatian dari sudut pemikiran politik ialah

tindakan Nabi SAV/ .Untuk mengganti nama kota itu menjadi Modinah.

Tindakan Nabi itu bukanlah perkara kebetulan. Dibaliknya terkandung makna

yaug luas dan mandalam, yang dalam kontrasnya terdapat pola kehidupan

politik jazirah Arabia dan sekitarnya adalah fundamental dan revolusioner-

secara peristilahan atau semantis perkataan Arab "Madinah" berani kota,

Kembali keperkataa.n "Madinah" yang digunakan Nabi SAW untuk

menukar nama kota hijrah beliau itu, kita menangkapnya sebagai syarat

langsung, semacam proklamasi atau deklarasi, bahwa di tempat baru itu

hendak di*ujudkan suatu masyarakat teratudatau berperaturan, sebagaimana

mestinya sebuah masyarakat. Maka sebuah konsep Mcrdinah adalah pola

29
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kehidupan sosial yang sopan, ditegakkan atas dasar kewajiban dan kesadaran

umum untuk patuh kepada peraturan atau hukum.I

Umat Islam memulai hidup bernegara setelah Nabi hijrah ke Yatsrib,

yang kemudian berubah nama menladi Madinah. Di Yatsrib atau Madinalah

untuk pertama kali lahir suatu komunitas Islam yang bebas dan merdeka di

bawah pimpinan Nabi, Masyarakat madinah terdiri dari pengikut Nabi yang

datang dari Makkah (muhajirin) dan penduduk Madinah yang telah memeluk

Islam, serta yang telah mengundang Nabi untuk hijrah ke Madinah ( Anshor),

tetapi umat Islam saat itu bukan satu-satunya komunitas di Madinah. Di antara

penduduk Madinah terdapat juga komunitas-komunitas lain, yaitu orang-orang

Yahudi dan sisa-sisa suku Arab yang belum mau menerimah Islam dan tetap

memuja berhala. Dengan kata lain umat Islam di Madinah merupakan bagian

dari suatu masyarakat majemuk.

Tidak lama setelah Nabi menetap di Madinatr, atau menurut sementara

ahli sejarah belum cukup dua tahun dari kedatangan Nabi ke kota itu beliau

mempermaklumatkan satu piagam yang mengatur kehidupan dan hubungan

antara komunitas-komunitas yang merupakan bagian dari suatu masyarakat

majemuk di Madinah. Piagam tersebut lebih terkenal sebagai piagam

Madinah

Banyak di antara pemimpin dan pakar ilmu politik Islam beranggapan

bahwa piagam Madinah adalah konstitusi atau Undang-undang dasar bagi

negara Islam yang pertama dan didirikan oleh Nabi di Madinah. Oleh

'Nur Clrolis Madjid. 1slanr Don Politik, Jurnal Pemikiran lslany paramadinah, Uakarta.
19981. Vol I. No t. 50-52
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karenanya telaahan yang seksama atas piagam itu menjadi sangat penting

dalam rangka kajian ulang tentang hubungan antara Islam dan ketatanegaraan.

Untuk mendapatkan pengertian yang utuh mengenai isi piagam itu, berikut in

dikutipkan piagam selengkapnya:

1. Ini adalah naskah perjanjian dari Muhammad, Nabi dan Rasul

Allah, mewakili pihak kaum muslimin yang terdiri dari warga

Quraisy dan warga Yathrib saerta para pengikutnya yaitu mereka

yang beriman dan ikut serta berjuang bersama mereka.

2. Kaum muslimin adalah umat yang bersatu utuh, mereka hidup

. berdampingan dengan kelompok-kelompok masyarakat yang lain.

3. Kelompok Muhajirin yang berasal da'i warga Quraisy, dengan

tetap memegang teguh prinsip aqidah, mereka bahu membahu

membayar denda yang perlu dibayarnya. Mereka membayar

dengan baik tebusan bagi pembebasan anggota yang ditawan.

4. Bani Auf dengan tetap memegang teguh prinsip aqidah, mer€xa

bahu-membahu membayar denda pertama mereka. Setiap

keiompok dengan baik dan adil membayar tebusan bagi

pembebasan warganya yang ditawan.

5. Bani al-Harits dengan teguh memegang pinsip aqidah, mereka

bahu-membahu membayar denda pertama mereka. Setiap

kelompck membayar dengan baik dan adil tebusan bagi

pembebasannya yang ditawan.
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6 Bani Sa'idah dengan teguh memegang pinsip aqidah, mereka

bahu-membahu membayar denda pertama mereka. Setiap

kelompok membayar denda dengan baik dan adil tebusan bagi

pernbebasan warganya yang ditawan.

Bani Jusyam dengan teguh memegang pnnsip aqidah, mereka

bahu-mer'rbahu membayar denda pertama mereka. Setiap

kelompok membayar dengan baik dan adil tebusan bagi

pembebasan warganya yang ditawan.

Bani an-Najjar dengan teguh memegang pisip aqidah, mereka

bahu-membahu . membayar denda pertama mereka. Setiap

kelompok membayar dengan baik dan adil tebusan bagi

pembebasan warganya yang ditawan.

Bani Amr bin Auf dengan teguh memegang prinsip aqidah, mereka

bahu-membahu membayar denda pertama mereka. Seriap

kelompok membayar dengan baik dan adil tebusan bagi

pembebasan warganya yang ditawan.

Bani An-Nabit dengan teguh memegang pinsip aqidah, mereka

bahu-membahu membayar denda pertama mereka. Setiap

kelompok membayar dengan baik dan adil tebusan bagi

pembebasan warganya yang ditawan.

a). Kum muslimin tidak membiarkan seorang Muslim yang

dibebani dengan utang atau beban keluarga. Mereka memberi

7

8

9

10.

1l
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bantuan dengan baik untuk keperluan membayar tebusan atau

denda.

b). Seorang Muslim tidak akan bertindak tidak senonoh terhadap

sekutu (tuan atau hamba sahaya) Muslim yang lain.

13. Kaum muslimin yang taat memiliki kewenangan sepenuhnya

untuk mengambil tindakan terhadap seorang Muslim yang

menyimpang dari kebenaran atau berusaha menyebarkan dos4

kerusuhan dan kerusakan di kalangan kaum muslimin. Kaum

muslimin berwenang untuk bertindak terhadap yang bersangkrtan

sungguhpun ia anak Muslim sendiri

14. Seorang Muslim tidak diperbolehkan membunuh orang Muslim lain

untuk kepentingan orang kafir, dan tidak diperbolehkan menolong

orang kafir dengan merugikan orang Muslim.

15. Jaminan Allah hanya satu. Allah berada dipihak mereka yang lemah

dalam menghadapi yang kuat. Seorang Muslinq dalam pergaulannya

dengan pihak lain, adalah perlindungan bagi orang Muslim yang lain.

16. Kaum Yahrrdi yang mengikuti akan memperoleh pertolongan dan hak

persamaan serta akan terhindar dari perbuatan aniaya dan perbuatan

makar yang merugikan.

17. Perdamaian bagi kaum muslimin adalah satu.seorang Muslim tidak

akan mengadakan perdamaian dengan pihak luar Muslim dalam

perjuangannya menegakkan agama Allah kecuali atas dasar persamaan

dan keadilan.
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18. Keikutsertaan wanita dalam perperang dengan kami dilakukan secara

bergiliran.

19. Seorang Muslim, dalam rangka menegakkan agama Allah, menjadi

perlidungan bagi Muslim yang lain disaat menghadapi hal-hal yang

mengancam keselamatan jiwanya.

20. a) Kaum muslimin yang taat berada dalam petunjuk yang paling baik

dan benar.

b) Seorang musyrik tidak diperbolehkan melindungi harta dan jiwa

orang Quraisy dan tidak diperbolehkan mencegahnya untuk berbuat

sesuatu yang merugikan orang Muslim.

21. Seorang yang ternyata berdasarkan bukti-bulti yang jelas membunuh

seorang Muslim. Wajib dikisos (dibinuh), kecuali jika wali terbunuh

memaafkannya. Dan semua kaum muslimin mengindahkan pendaoat

wali terbunuh. Mereka tidak diperkenankan mengambil keputusan

kecuali dengan mengindahkan pendapatnya.

22. Setiap Muslim yang telah mengakui perjanjian yang tercantum dalam

naskah perjanjian ini dan ia beriman kepada Allah dan hari akherat,

tidak diperkenankan membelah atau melindungi pelaku kejahatan, dan

barang siapa yang membela atau melindungi orang tersebut, maka ia

akan mendapat laknat dan murka Allah pada hari akherat. Mereka

tidaka akan mendapat pertolongan dan tebusannya tidak dianggap sah.

23. Bila kami sekalian berbeda pendapat dalam sesuatu hal, hendaklah

perkaranya diserahkan kepada (ketentuan) Allah dan Muhammad.
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24. Kedua pihak: kaum muslimin dan kaum Yahudi bekerja sama dengan

menanggung pembiayaan dikala mereka melakukan perang bersama.

25. Sebagai satu kelompok, Yahudi Bani Auf hidup berdampingan dengan

kaum muslimin. Kedua pihak memiliki agama,masing-masing. Bila di

antara mereka ada yang melakukan aniaya dan dosa dalam hubungan

ini, maka akibatnya akan ditanggung oleh diri dan warganya sendiri.

26. Bagi kaum Yahudi Bani An-Najjar berlaku kerentuan sebagaimana

yarg berlal-u bagi kaum Yahudi Bani Aul

27. Bag kaum Yahudi Bani Al-Harits berlaku jetentuan sebagaimana yang

berlaku bagi ketentuan Bani Auf.

28. Bagi kaum Yahudi Bani Sa'idah berlaku ketentuan sebagaimana yang

berlaku bagi ketentuan Bani Aul

29. Bagi kaum Yahudi Bani Jusyam berlaku ketentuan sebagaimana yang

berlal-u bagi ketentuan Bani Auf.

30. Bagi kaum Yahudi Bani al-Aus berlaku ketentuan sebagaimana yang

berlaku bagi ketentuan Bani Auf

31, Bagi kaum Yahudi Bani Tsa'labah berlaku ketentuan sebagaimana

yang berlaku bagi kaum Yahudi Bani Aui Barang siapa yang

melakukan aniaya atau dosa dalam hubunganini maka akibatnya akan

ditanggung oleh diri dan warganya sendiri.

32 Bagi warga Jafnah, sebagai anggota warga Bani Tsa,labah berlaku

ketentuan sebagaimana yang berlaku bagi Bani Tsa,labah.
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33. Bagi Bani Syutaibah berlaku ketentuan sebagaimanayang berlaku bagi

kaum Yahudi Bani Auf. Dan bahwa kebajikan itu berbeda dengan

perbuatan dosa.

34. Sekutu Bani Tsa'labah tidak berbeda dengan Bani Tsa'laba itu sendiri.

35. Kelompok-kelompok keturunan Yahudi tidak berbeda dengan Yahudi

itu sendiri.

36. Tidak dibenarkan seorang menyatakan keluar dari kelompoknya

kecuali mendapat izin dari Muhammad. Tidak diperbolehkan melukai

(membalas) orang lain yang melebihi kadar perbuatan jahat yang telah

diperbuatnya. Barang siapa yang membunuh orang lain sama dengan

membunuh diri dan keluarganya sendiri, terkecuali jika orang itu

melakukan aniaya. Sesungguhnya Allah memperlihatkan ketentuan

yang paling baik dalam hal ini.

37. Kaum Yahudi dan kaum muslimin membiayai pihaknya masing-

masing. Kedua belah pihak akan akan membela satu dengan yarrg lain

dalam menghadapi pihak yang memerangi kelompok-kelompok

masyarakat yang menyetujui piagam perjanjian ini. Kedua betah pihak

juga saling memberikan saran dal nasehat dalam kebaikan. tidak

dalam perbuatan dosa.

38. Seseorang tidak dipandang berdosa karena dosa sekutunya. Dan orang

yang teraniaya akan mendapat pembelaan.

39. Daerah{aerah Yathrib terlarang perlu dilindungi dari setiapancaman

untuk kepentingan penduduknya.
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40. Tetangga itu seperti hanya diri sendiri, selama tidak merugikan dan

tidak berbuat dosa.

41. Sesuatu kehormatan tidak dilindungi kecuali atas izin yang berhak atas

kehormatan itu.

42. Sesuatu peristiwa atau perselisihan yang terjadi antara pihak-pihak

yang menyetujui piagam ini dan dikhawatirkan akan membahayakan

kehidupan bersama harus diselesaikan atas ajaran Ailah dan

Muhammad sebagai utusan-Nya. Allah akan memperhatukan isi

perjanjian yang paling dapat memberikan perlindungan dan kebajikan.

43. Dalam hubungan ini warga yang berasal dari Quraisy dan warga lain

yang mendukungnya tidak akan mendapat pembelaan.

44. Semua warga akan saling bahu-membahudalam menghadapi pihak lain

yang melancarkan serangan terhadap Yathrib.

45. a) Bila mereka (menyerang) diajak untuk berdamai dan memenuhi

ajakan itu serta melaksanakan perdamaian tersebut maka perdamaian

tersebut dianggap sah. Bila mereka mengajak berdamai seperti itu,

maka kaum muslimin wajib memenuhi {akan serta melaksanakan

perdamaian tersebut, selama serangan yang dilakuka-n tidak

menyangkut masalah agama.

b) Setiap orang wajib melaksanakan (kewajiban) masing-masing

sesuai dengan fungsi dan tugasnya.

46. Kaum Yahudi Aus, sekutu dan dirinya masing-masing memiliki hak

sebagaimana kelompok-kelompok lainnya yang menyetujui perjanjian
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ini, dengan perlakuan yang baik dan sesuai dengan semestinya dari

kelompok-kelompok tersebut. Sesungguhnya kebajikan itu berbeda

dengan perbuatan dosa. Setiap orang harus bertanggung jawab atas

setiap perbuatan yang dilakukannya. Dan Allah memperhatikan isi

perjanjian yang paling murni dan paling baik.

47. Surat perjanjian ini tidak mencegah (membelah) orang yang berbuat

aniaya dan dosa. Setiap orang dijamin keamanannya, baik sedang

berada diMadinah atau pun sedang berada di luar Madinah, kecuali

orang yang berbuat aniaya dan dosa. Allah pelindung orang yang

berbuat kebajikan dan menshindari keburukan.2

Piagam Madinah baru muncul setelah tahun 627 M, yaitu setelah

pengusiran yahudi bani Qainuqo' dan yaludi bani Nadir dari Madinah serta

pembasmian terhadap bani Quraidhah berdasarkan keputusan Sa'ad Ibn Muad,

pemimpin Kabila Aus. Akan tetapi, kalau demikian halnya berari

relevansinya serta bobot politiknya sudah sangat berkurang, karena isi piagam

tersebut sangat diperlukan untuk mempersatukan masyarakat Madinah yang

heterogen. Ini berarti bahwa piagam Madinah disusun Rasulullah sejak awa!

kedatangannya di Madinah. yaitu sekitar tahun 622 M.

Dengan demikian, boleh jadi piagam Madinah hanya satu dokumen

dan ditujukan kepada seluruh penduduk Madinah, yang kemudiaa mengalami

revisi setelah tiga suku yahudi tersebut mengingkari perjanjian secara sepihak

- Mumnt Sjadzali - lslan Dcn Tatn \egaro. (Jakaria: Ul_press, 1993), l0-16
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dan melakukan perjanjian secara separatis terhadap pemerintahan Madinah

yang ielah disetujui bersama.

Peraturan yane terangkum dalam piagam Madinah adalah ntenjadi

sendi utama bagi terbentuknya persatuan bagi segenap warga Madinah yang

memberikan hak dan kewajiban yang sama antara kaum muhajirin, anshar Can

kaum yahudi.3

Banyak di antara pemikir dan pemimpin ilmu politik Islam

beraggapan bahwa piagam Madinah adalah konstitusi atau Undang-undang

dasar bagi negara Islam yang pertama dan didirikan Nabi di Madinah. Oleh

karenanya telaah yang seksama atas piagam itu menjadi sangat penting dalam

rangkah kajian ulang tentang hubungan antara lslam dan ketatanegaraan. a

Berdasarkan piagam Madinah inilah dapat di jelaskan hakekat sebuah

masyarakat Madani itu. Dalam komunitas Yahudi dan sekutunya yang

dipersatukan oleh Nabi Muhammad dalam satu umat berdasarkan pada fakta

historis mengarrdung tiga unsur. Pertama, mereka dalam hidup pada wilayah

tertentu yakni Madinah sebagai tempat yang mengikat mereka untuk hidup

bersama dan beke{a szma. Kedtra, mereka bersedia dipersatukan dalam satu

umat merupakan aktualisasi dari kesadaran umum dan keinginan akan hidup

bersama untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan umum, yaitu untuk

mewujudkan kerukuinn dan kemaslahatan bersama. Ketiga, mereka mengakui

dan menerima Muhammad SAW sebagai pimpinan tertinggi atau pemegang

- 
3 Juu'airivah Datian, prcgant ltla<linoh Dan Konsep Lrmnrah, Jurnal IAIN Sumn Ampel,

[Surabara. 19991. jl-j2
a Mnnanir - Tatanegora......, lA
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otoritas politik yang legal dalam kehidupan mereka. Otoritas ini dilengkapi

dengan institusi peraturan, yaitu piagam Madinah yang berlaku bagi individu-

individu dan setiap kelompok Dengan pemikiran penduduk Madinah

merupakan satu umat dan masyarakat politik. 5

Dalam perspektif ini, masyarakat Madani adalah masyarakat yang

mengaju kepada kebajikan-kebajikan umum, yang dise.but al-Khair.

Masyarakat seperti itu harus dipertahankan dengan membentuk persekutuan-

persekutuan, perkumpulan, perhimpunan atau asosiasi yang memiliki visi dan

pedoman prilaku.

Cermin masyarakat }ladinah itu adalah masyarakat yang didirikan di

atas ketetapan hati para penduk-ungnya untuk tetap bertahan dalam cara, jalan

dan pesan Allah baik Qur'ani ataupun Kauni sebagai perwujudan suatu kultur

dan peradaban yang sehat dan berakar kokoh dalam proses kesejarahan,

sekaligus yang berpenampilan kerahmatan di dalarn susunan dan tata

kemasyarakatan, yaitu suatu masyarakat Islam dengan pendukung-pendulrrng

yang terlebih dahulu berkepribadian islami pula.6

Jadi pengertian masyarakat Madani adalah masyarakat yang di mana

anggotanya terdiri dad berbagai kelompok masyarakat yang etnis, agama dan

budayanya, dapat hidup dan bekerja sama secara damai, serta masyarakat yang

setiap anggotanya menghormati dan tunduk kepada hukum serta

menempatkan anggota masyarakat berkedudukan sama dalam hukum dan

.- _ 
5 Surullri Pulunggan. prinsi-pri .sip penrerintahan dolan piagan \,ladinah Dirinjeu dari

Patrdongan .41-Qur a:,. Cela]<._an l. t Ja-kani. Rajas.alr press dan LSIK. I99.t). 68- AM. Saefuddin Dkk. Konsep lslam Dqn pembangunaan l.[aslarakat, fyosakarta-PLP2M. 19851.22
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pemerintahan, serta tidak mengenal privilege bagi kelompok masyarakat

tertentu (apakah itu birokrat, militer ataupun kelompok partai tertentu).

Kata Madani sendiri berasai dari dan terjadi dengan penge(ian

etimologis dengan Madinah, yang kemudian menjadi ibukota pertama

pemerintahan Muslim.7

Dengan demikian, masyarakat Madani adalah masyarakat ideal, di

mana civil siciety yang hingga kini masih sulit ditemukan terjemahannya yang

tepat itu adalah merupakan bagian saja dari masyarakat Madani_ Di sini crvrl

sociegt diartikan sebagai ruang publik yang independen dari negara

sebagaimana yang didefinisikan oleh Habermas. Tapi ruang publik bebas ini

merupakan bagian yang esensial dari masyarakat Madani yang utama. Artinya,

yang ada kaitannya dengan fungsi negara dalam masyarakat Madani, yaitu:

perlamd, meniadakan ketidakadilan dan kesenjangan dalam masyarakat.

Keduo, melindungi kepentingan penduduk yang universal. Kepentingan

tersebut meliputi kepentingan sipil, politik dan sosial.8

Istilah masyarakat Madani sebenarnya hanya salah satu di antara

beberapa istilah lain yang sering kali digunakan orang dalam menerjemahkan

ke dalam bahasa Indonesia, padanan civil society. Disamping masyarakat

Madani, padanan kata lainnya yang sering digunakan adalah warga atau

masyarakat kewarganegaraan, masyarakat sipil, masyarakat beradab atau

masyarakat berbudaya.

-, Winama Surya Adi Sabruta. l{aqarakat Madqni l,4uara Refornusi Indonesic,
Yogr al,arra. AMp yKpN.2002l. 3

o Agus Suradika. cerakan riuhamntedilah dan proses pemberdaraan !{altarakat,
[Bandung. Mizan. 19851.63
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Diakui sulit untuk memberikan sebuah padanan kata yang paling tepat

dan dapat disepakati, apalagi jika istilah itu merupakan serapan kata asing

yang dituntut harus menggambarkan makna yang sepenuhnya, dalam konteks

Indonesia. Meski demikian, perlu dikemukakan sedikit catatan kritis atas

berbagai versi penerjemahan yang telaah ada itu sebelum konsep teoritis ini

dipaparkan lebih jauh, setidaknya untuk menghindari perdebatan semantik.

Secara sosiologis, jika kita merujuk pada istitah society d,alam bahasa

Indonesia jelas berarti masyarakat. Namun demikian, dalam pengertian politik,

hal ini memerlukan klarifikasi. Dalam ilmu politik, menurut pandangan di satu

sisi, masyarakat dapat ditempatkan dalam posisi yang berhadapan dengan

negara, tetapi disisi lain ada yang menganggapnya meliputi political society

dan civil sociery'.e

B. Pemikiran Para Filosof Tentang Masyarakat Madani

Adapun konsep masyarakat Madani telal menjadi perhatian dan

pemikiran oara filosof seperti diantaranya:

1. Plato, dia berpendapat bahwa dalam tiap+iap negara segala golongan dan

segala orang-orang adalatr alat semata-mata untuk kesejahteraan

semuanya. Kesejahteraan semuanya itulah yang menjadi tujuan

sebenamya. Dan itu pula yang menentukan pembagian pekerjaan. Dalarn

negara yang ideal itu golongan usaha menghasilkan, tetapi tidak

memerintah. Golongan penjaga metindungi, tetapi tidak memerintah.

'Adi Surya Culla.l4as,arakat l.{aclani . llakarta" Raja Grafindo persada- l999l.j_1
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Golongan cerdik pandai diberi makan dan dilindungi, dan mereka

memerintah.

Ketiga macam budi yang dimiliki oleh masing-masing golongan, yaitu

bijaksana, berani dan menguasai diri dapat menyelenggarakan dengan

ke{a sarna budi keempat bagi masyarakat, yaitu keadilan. Oleh karena itu,

negara ideal tergantung pada budi penduduknya, pendidikan menjadi

urusan yang terpenting bagi atau untuk negara yang bermasyarakat.

2. Aristoteles mengatakan bahwa negara adalah suatu persekutuan hidup

yang berada dijenjang tertinggi. Negara adalah persekutuan hidup yang

paling berdaulat di antara persekutuan hidup lainnya. Menurut Aristoteles,

negara berada ditingkat yang paling atas karena ia merangkul dan

mencakup semua bentuk persekutuan hidup yang ada. Itu berarti tidak

satupun di antara seluruh persekutuan hidup yang ada" yang boleh

menyamai atau melampaui status dan kedudukan persekutuan hidup yang

disebut negara itu. Semua bentuk persekutuan hiciup yang ada dan

demikian pula seluruh warga negara harus menaklukan diri kepada negara,

sebab semua persekutuan hidup yang ada dan demikian pula manusia,

hanyalah merupakan bagian yang tak terpisahkan dari negara. OIeh karena

baik manusia maupun semua bentuk persekutuan hidup yang ada ifa

hanyalah merupakan bagian dari negara, maka kesemuanya itu haruslah
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mengakui kedaulatan negara. Oleh sebab itu pula, negara berkewajiban

untuk menata seluruh segi kehidupan yang ada di dalam negara itu.10

3. Hegel, dimata Hegel masyarakat madani adalah satu entitas yang

cenderung melumpuhkan dirinya sendiri dan konstan membutuhkan

supervisi dan kontrol dari negara. Namun tidak berarti bahwa negara dapat

setiap saat masuk karena publik. Batas inilah yang boleh atau tidak boleh

dimasuki oleh negara dan tentunya secara fair dalam satu pe{anjian.

4. Menurut Robert Maclever, rregara adalah asosiasi yang menyelenggarakan

penerbitan di dalam suatu masyarakat di suatu wilayah dengan

berdasarkan sistem hukum yang diselenggarakan oleh suatu pemerintahan

yang untuk maksud tersebut diberi kekusaan memaksa. rl

5. Ibnu Khaldun menjelaskan bahwa negara itu berbentuk karena lanjutan

dari keinginan manusia bergaul [solidaritas], artinya seseorang Cengan

lainnya dalam rangka menyempurnakan segala kebutuhan hidupnya, baik

dalam rangka mempertahankan <iiri maupun menolak musuhnya.12

6. Menurut Ghozali, tujual manusia dalam bermasyarakat dan bemegara

tidak semata-mata untuk memenuhi kebutuhan material dan duniawi 1,ang

tidak mungkin dipenuhi sendirian, tetapi lebih dari itu untuk

mempersiapkan diri bagi kehidupan yang sejahtera di akherat nanti melarui

pengamalan dan penghayatan ajaran agama secara betul, sedangkan yang

demikian itu tidak mungkin tanpa keserasian kehidupan duniawi.

.^ . .r'' 
J.H._Rapar. Filsafat politik ploto, [Jakarta, Raja Gra-Endo persada. 2001].170-l7t

ls€lanjur a Disebur Potirik plato]

_ " .Aminuddin Hasbi, Aonsep Negora Islam i\,lenunrt Fozlr.trrahrn an, [yoS,akarta. UII-
Press. 2000.1.35 [Selanjutnya disebut Konsep Negaral

'' Hasbi. (ozsep 1egorc.......87
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Pemanfaatan dunia untuk tujuan ukhrawi itu hanya mungkin kalau terdapat

ketertiban, keamanan dan kesejahteraan yang merata di dunia Untuk

itulah dibutuhkan seorang pemimpin dan pengelolah negara yang ditaati,

yang membagikan tugas dan tanggung jawab kepada masing-masing

warga negara, dan yang memilihkan bagi warga negara tugas yang paling

sesuai bagi mereka masing-masing, dan mengelolah segala urusan

kenegaraan.l3

7. Ibnu Taimiyyah mengatakan, bahwa mendirikan suatu pemerintahan untuk

mengelolah warisan umat merupakan kewajiban agama yang paling agung,

karena agama tidak mungkin tegak tanpa adanya pemerintahan. Umat

manusia tidak akan mampu mencukupi semua kebutuhannya tanpa kerja

sama dan saling membantu dalam kehidupan kelompck, dan tiap-tiap

kehidupan berkelompok atau bermasyarakat memerlukan seorang kepala

atau pemimpin.la

C. Pandangan Al-Farabi Tentang Masyarakat Madani

Pentingnya masyarakat Madani dalam rangka kelangsungan hidup

masyarakat telah menjadi pokok pemikiran para filosol dan negarawan.

Sedangkan mengenai masalah individu dan negara juga merupakan bagian

dari politik Islam.

Konsep masyarakat Madani telah menjadi perhatian dan pemikiran

para filosof seperti al-Farabi. pemikiraa-n ar-Farabi sendiri sebenarnya banyak

Ii Munarvir. Tam \epara
" Munar,,,r. Tota Ne-gara

,76
,89
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dipengaruhi olch Plato dan negara ideal. Dalam karyanya Aro al-Madinah al-

Fadhilah ?, at-Farabi menyatakan konsep negara dengan tubuh manusia, ada

kepala, tangan, kaki, dan anggota tubuh yang lainnya, yang masing-masing

memiliki fungsi. Kepala, karena dari. sini segala perbuatan manusia

dikendalikan, demikian juga negara yang amat penting adalah pimpinannya

atau penguasanya bersama dengan bawahannya sebagaimana halnya jantung

dan organ-organ tubuh yang lebih rendah secara berturut-turut. Oleh karena

itulah al-Farabi menginginkan seorang pemimpin negara yang jiwanya bersih,

bebas dari kecenderungan hewani, seperti korupsi, kotusi, dan tirani seperti

yang terjadi pada pemerintahan jahiliyyah.15

Al-Farabi berpendapat bahwa terjadinya masyarakat pada waktu itu

adalah:

1. Masyarakat timbul dengan adanya kekuasaan seseorang yang kuat [raja

atau panglima] yang mempersatukan dan memimpin masyarakat itu.

2 Disebabkan oleh persamaan keturunan atau hubungan darah di antara

warga negara.

3. Masyarakat itu dapat terbentuk dengan adanya hubungan perkawinan di

antara beberapa keluarga.

Al-Farabi juga mengklasifikasikan masyarakat me.njadi dua gclongan:

1. Masyarakat sempuma [Al-Madinah Al-FodhilahJ, ini dibagi menja<ii tiga

tingkatan

a. Masyarakat besar yaitu dunia seluruhnya.

ri Al-Farabi- Fushul -41-\{adani, [Carnbridge, Cambridgc Uni\ersiq. press_ l96l]. 39
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b. Masyarakat pertengahan yang terdiri atas sebagian dunia atau suatu

teritorial.

c. Masyarakat kecil yang terdiri hanya satu kota.16

2. Masyarakat Yang Tidak Sempurna

Adapun masyarakat-masyarakat yang tidak sempuma atau belum

sempurna menurut al-Farabi adalah penghidupan sosial yang tingkat desa,

kampung, lorong dan keluarga, dan diantara tiga bentuk pergaulan yang

tidak atau belum sempuma itu, maka kehidupan di dalam sosial di dalam

rumah atau keluarga merupakan masyarakat yang paling tidak sempuma.

Keiuarga merupakan bagian dari masyarakat lorong, masyarakat lorong

merupakan bagian dari masyarakat kampung, dan masyarakat kampung

merupakan bagian dari masyarakat Negara kota. Terbentuknya ka-mpung

dan desa, keduanyaa diperlukan oleh Negara-kota. Hanya bedanya,

kampung merupakan bagian dari Negara-kota, sedangkan desa hanya

merupakan pelengkap untuk melayani kebutuhan Negara-kota.

Tampaknya al-Farabi menganggap bahwa tiga unit pergaulan sosial

tersebut tidak merupakan masyarakat-masyarakat yang sempurna karena

tidak cukup lengkap untuk berswasembada dan mandiri dalam memenuhi

kebutuhan para warganyq baik kebutuhan ekonomi, sosial, budaya

maupun spiritual. Al-Farabi juga menegaskan masyarakat yang

anggotanya saling membantu, terbatas hanya untuk memenuhi kebutuha-n

r6 A. Mustafa. Frfua/ar 1slan, [Bardung. pustaka Setia, 1990].163
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yang sangat pokok untuk kelangsungan hidup dan keselamatan

kehidupannya. 17

Seiring dengan pendapatnya bahwa dari tiga masyarakat sempurna

itu, masyarakat sempurna kecil atau Negara-kota merupakan kesatuan

politik yang terbaik, maka pusat perhatian al-Farabi adalah ciisekitar

Negara-kota, ya-ng untuk selanjutnya kita sebut saja Negara. Menurut al-

Farabi terdapat bermacam-macam negara. Di satu pihak terdapat negara

yang utam4 dan di dalam pihak lain sebagaimana kebalikan dari negara

utama itu, terdapat negara yang bodoh. Negara yang utama atau bahagia

bagi al-Farabi ibarat tubuh manusia yang utuh dan sehat, yang semua

organ dan anggotanya badanya bekerja bersama sesuai dengan tugas

masing-masing, yang terkoordinasi rapi demi kesempumaan hidup tubuh

itu dan penjagaan akan kesehannya. Menurut a!-Faiabi, demikian pula

halnya dengan negara. Ia mempunyai warga-warga dengan kemampuan

dan bakat yang tidak sama antara yang satu dengan yang lain. Di antara

terdapat seorang kepala dan sejumlah warga yang martabatnya mendekati

kepala, d,an masing-masing memiliki bakat dan keahlian untuk

melaksanakan tugas-tugas yang mendukung kebijaksanaan kepala.

Mereka ini, bersama-sama sikepala, termasuk peringkat yang pertama. Di

bawah mereka terdapat sekelompok \rarga y:ulg tugasnya mengerjakan

hal-hal yang membantu warga-warga peringkat pertama tadi. dan

kelompok ini berada pada peringkat atau kelas dua. Kemudian di bawah

r ?Al-Farabi. 
l;rr-srrll..... 39
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mereka terdapat kelompok lain lagi yang bertugas membantu kelas yang

diatasnya, dan seterusnya sampai kepada kelas terakhir dan terendah, yang

terdiri dari warga-warga yang tugasnya dalam negara itu hanya melayani

kelas-kelas yang lain, dan mereka sendiri tidak dilayani oleh siapapun.

Sesuai dengan teorinya bahwa penghuni negara itu terbagi dalam

banyak kelas, al-Farabi berpendapat bahwa tidak semua warga negara

mampu dan menjadi kepala negara. Yang dapat dan boleh menjadi kepala

negara utama hanyalah anggota masyarakat atau manusia yang paling

sempurna, tentunya dari kelas yang tertinggi, dibantu oleh orang-orang

pilihan juga dari kelas yang sama. Mereka tunduk di bawah pimpinan

kepala negara, dan atas nama dia memimpin warga-warga dari kelas

dibawahnya, hal itu berarti bahwa warga-warga negara selain kepala

negara tidak sama tingkatnya satu sama lain. tinggi dan rendah tingkat

mereka ditentukan oleh dekat dan jauhnya dari kepala negara.18

rE Munanir. Tato Negara it-il
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BAB IV

ANALISA PEMIKIRAN AL.FARABI DAN RELEVANSINYA PADA
MASAKINI

Pentingnya masyarakat madani dalam rangka kelangsungan hidup

masyarakat telah menjadi pokok pemikiran para filosof dan negarawan. Sedang

mengenai masalah individu dan negara juga merupakan bagian dari potitik Istam.

At-Farabi berpendapat bahwa manusia adalah makhluk sosial, makhluk yang

mempunyai kecenderungan alami untuk bermasyarakat, karena tidak mampu

memenuhi segala kebutuhannya sendiri tanpa bantuan atau kerja sama dari pihak

lain. Adapun tujuan bermasyarakat itu, menurut at-Farabi tidak semata-mata untuk

memenuhi kebutuhan pokok hidup, tetapi juga untuk menghasilkan kelengkapan

hidup yang akan memberikan kepada manusia kebahagiaan, tidak saja material

tetapi juga spiritual, tidak saja di dunia fana ini tetapi diakherat nanti. pendapat al-

Farabi tentang tujuan hidup bermasyarakat atau bernegara itu memperlihatkan

pengaruh keyakinan agamanya sebagai seorang Islam di samping pengaruh tradisi

Plato dan Aristoteles yang mengaitkan politik dengan moralitas, akhlak atau budi

pekerti.

Dalam karyanya Ara al-Madina al-Fadhilah (pendapat-pendapat mengenai

negeri utama) banyak dipengaruhi oleh konsep plato yang menyamakan negara

dengan tubuh manusia ada kepala, kaki, tangan, dan anggota tubuh yang lain yang

masing-masing mempunyai fungsi sendiri-sendiri dan dalam manusia terdapat

kepala yang didalamnya terdapat otak untuk mengendalikan kerja dan ini

dilakukan oleh hati. Dan yang paling terpenting di daram negara adalah

50

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



ui-lt '(g661 ?uraBld Erpol/{ 8,\89 :eusTeo 'ruolsl l,proslu'trognseN UIL\seH 
I

r'?f,uuB)lefue8uour 
n"ru I"pll ld8lel uselSeqeqa{

rnq"p6ueu 8ue,( e1o4 q"lep" qopoq 8uu'( z1o:1 uzp q?Fs 6ued u1o1 'lolaqured

zp1 '8uo18uequad e1o1 lrzqopoqal sselol qre'( druo1 8ue[ e1o1 e:e8au

uoplqelau uals e>pru t?qe^ruuel ueqzq ru8eqes urllPefip usp ueqlsaesa{

eues ueer6eqzqe>1 n38uz8:a1 lul eru?]n ele8au uenfnre;e{eu?u ueP truelEuqeqel

nlrc,{ uruzln 8ue,( e,(uuenfnl uep ue1nfru re8eqes uelpe[rp 6uge5 ?tu31n ?]o{

uep sr3o1m1 drsuud uepp e1 tut u:e8eu ue4lodurola8uaur Iqu:e{1e u?O

'sreclqreq u?qlsqe)I'z I

'rueursuf uePqese; 11

'u?lIPsJ{ ueP uu:e6ele) '0I

ueppeal uPedel ?luIJ 6

'u"su?qrspase) 8

'I1?g u?q?Iruu3) I

uernlnle1 ePedel ?lulf, '9

u?unuml uep u?uq?ut l?q u?pp Erapour 8ue[ p5l5 9

'u?nq?leBuad 3p?da1 etul3 y

'urefel 8ue.{ wl.{rd 't

'1eq 8uu,( uelu8ul 7

ugs?plec3) [

1ru1treq tgadas s?llPnl-s?lllenl

rlryueu sru?q ?l uBP 'plou u?p l?nplelelul l?q urel?p rp 1n66un Euef, 6ue:o

qelsru?q rut esen8ued Sueloas u?p 'ure1 8uu'{ u'{uquaneq tp ue8lo uep Suntuef

ts

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



8r-LL '(966I 'srtd

Z'

'rlou up? eueru-Bu?r! Ip 'lq?leJ1" ]ru0tetu qeqss 'sllBepllBnlulds {?rof,req

6uu,{ lu3esyg q"lep?rq?ru{-p lE?s?lg 'rno{p"I J turrlurql rC lrunuel I

'..:zseq 8ue,( ruz1s13oso1g,, eduu?Ieu?ueu

u?)lllfu nuql e)Pru u,(ueue:e1 qelo u?p 'eduuerSeq-uerSuq rde:-:nlerel

Euz,( 1e3es1g uuun6ueq nlens ueqleSSurmu qulol et u?p e[unueqes 8ue,( tue

u?l?p le;eslg un8uuqrued qulep? €I e,{uuert>ltrued ledse qrun1ss dnlecueur

runlaq undrlsaur le,{uuq dn:pc q?pns rq?Je{-p 8uu1ua1 uuerectqrua4

!q8rEd{v lslsod 'v

z !u?p?ur }e1u:e.{suur dasuol qalo uelur8urrp uep uelelrc-ullcrp 6ued

ede ruades leq ue8uap dnprq usrq uep 'e,{uryq lp?fuau 6u?,{ edz ue>lleduprueur

uele 12,(121 11eq Eue,( Iserlotuopleq uednprqel u,(u8uequre4:eq e8n[ uep

1p? 1u?Jetuel 'urelqefas 8ue.{ 1z1u:e(seur qenqas tedec:el u?Ie z>lstu u?{uu?s{ellp

esrq zpqede lnqesrat rq?r?J-l? qalo uelrededrp 8uu,( desuol ueq

'6uupes e:u8eu nelz us6uuq e:e8eu eped uuep >1teq:al

8ue,{ uslrun rlzdureueu ufulnqod u"qpso{ elo>1 e:u8eu eusrey 'u.rc8au m1z elol

1e1ae,(seur lnqesrp 6uu,( [ca1 eu:nduas Ll?l?,{s?tu eped snlopel qlqel lqPr?g

-1e n1r u,(uz8r1e1 u?C ?lo{ ni?s u?l?P tunq8uaur 3ue,{ le1e:efseul urelep ludup:el

'pcer1 eu:ndures }e1e:e,(seul ?Juluerues qe,(epm nl?slP tqnueueu 3ue.t es8ueq

ru?S rJ?p r:rp:el Buepes eu:ndules 1u1u:e,(su11 eiues ufral u?p nlu?queu n]ueq

'BunquS:eq >1n1un luledas 8uz,{ us6uuq 1u,(ueq uu6unqe8 qelepe rzseq eu:ndures

te1u.ru,(se6i [r3e{ u"p Suupes '.Ieseq uulndu,tes 1u1e:e,(szru n}re,( eu:nduas

8ue,{ 1u1e:e,{seru u3r1 epe IqPJeJ-[? ]runueul 1e1e:e,{seiu rlnluaq leua8ue;ltr

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



9iI '(166I TI1aS u)i8Nnd :3unpu88) 'rrro7.s7 rr"/bs71g 'e.;:Bsnw y ,
gI I-ZI I '(I66I f,uelrng ueJng :sUs)Iet) 'utolsl tolDslt! Drarrnrrd 'grue11 puunly .

utsEuele)l Ip {Ieq lls?qreq lut uosf EJ?slS uep eu33e 'selelols9v_' 'ol8td

ue)lnp?urau "I srseluts uPp lralodruoleSuad Euuluel eduapopu uep uuj?u3qel

u?n]?se{ u?T{n[unueu llruun u?)lls?lnuJoJlp u?p sllnllp 8uP.{ 1q?rJ

1e udel nluns uDl?dr'rau nll l?tl 'u?qrunlese{ ?J"ces 'Idul3l BuPu?xelv uurll?

u?p snurtold u?p qelorsdlp 'ue:ecueruad uoet qeloledueru lq"[J1v

' 
lul us8unqnq

Iuueq ul?l?p u?)FlsJ?rlp uslq?ue{ ?llq?d? u?)lu?r3q6ueul Ispll ?)l?tu

'e,(uueqrq u?Euep u?Eunqnrpeq B{l[ IPn3e{ slundures sslq rypl} Ien rlds

u?elundlues3l u,lqsq slulJeuauI ?lDI ?lII?Ies 'u?I?lelic u,{unlnqepued

e-red galo rur u?Iq?uel q?Ps?lu ul?[BP u?{?{nureTp 6ue,( ede sslo.rdueu 1ept1

u?p rq?r?{1? Suolnpuaul uSnf Joso1g 8ue:oes rc8zqes sdsnl nuql

e lllpues

ruslsl u?p {olod 3u3,( ?,{uu"q?q unul?u 'lnqeslel u?lll?-u?Jtl? qru?8ued

?r(u?p? u?)lple)lrp esrq Eueura;ry 'elusluol?ld oeN luel?duud ml? '?ols l?J?slg

uelnq 6ue,( 'ulpues IrIpJeq 8uc,( ure1s1 luJ?slu u?I?druetu Inqssle] e,(uz.rr1td

-ue:nyd eSSurqes 'uurpeqlrda1 t6ue8eurau dzlsl er unu?u 'snuu?ld u?p

salslolsrrv 'oEId ll?p ltqu?8uaul wdu?q q?[e] lqul?J-l? undt1sa11

'u?lnq qz.,t?q lp uep :nleSueu u?p llSu?l epusq-?Puoq u?I{?re33ueul

6uu,( elnd qo)I uAuuspeq resen8uau 'u,(ueu:u1n- ue8eu BI?deI Suepes 'tu:nut

ru?qor {nlq{Bu ueledrueu: (epuaq r.lep sudel:e1 Suef 1e4e) qobrtttttttl,ti pbp

ntm{ '?.{uu?{tsdesuo> p 3uu,( I?{Y qou ule8ss r:upqoA q?l?p? qou ?fuu?qnf

ts

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



g9l ' . \tols. olDSlU -BJslsnjr'\i V .

'derys uelpdureuau ledep Eueq-J?ueq 8ue,( 1e1e:edsuur elnued e:ed e,{uepe

q"lspe ?uieln Sultud 8ue,( 'q?peroq uep uedos 'unlues 8ue,( ltle*fseru leroc

nlens luueqrueur {nlun e,{edn '1u1e:ef,seur lodurole>1 nlens rqn:eSuedrueur

8ue,( Jsnl e,(epnq Is?irlJoJsrmJl uul6urdurefuaui ue8ueq

ru€p?Iu

ri?l? u"q:eq Sued 1e1e.re,tseu Ins?uuel nl1 lelz:e,(szur qeledu 'u:epou

lelae,{seru uuledrueui qepns qellne}? 6ue1elaq.re} 6ue.t 1e1e:e,{seu Inseuue?

qrs?u nlr 1e1e.rcdseu.r qelede ef,upsttu 'ntt telatfsuru ryroo ne]? ryl?,r\ u?p

lzJrs Suetuel ue:edsuu:l 8ue,( uaeqiue8 u"{uequeu 1e1e:e.{seu: u?F"lsele{

u?p uplerulel 'rsuelrsrsle uu1nlueuou 6ue,( unsns:e] 8uu,( ucurele-ustuslg

'tnqesrel 1odurole1 nelu 1e1e:e,{seurueu?lsale{ wp u?ienIsl'rsue}slsIo

u?Inteueu ]e8ues 8ut.{ uouelo-ueuele ue;fqunqrueru '1ca1 qtqel 8ue.{

1odurola1 ru?lup mDlruts uuerute8eqes '1e1e:e,{seu npns rru-lruts

u,{ure8eqes urel u"p

q?J?ft\efsnur:eq 'urdulured upedel uerulel ruedes 'l?I?:e,{seu::aq uednprqe>1

ur?pp u?{rt?q:edrp srueq 8ue,{ drsur:d-drsur:d Susluet u?p tunq Ip elsnueiu

uqnpnpe{ Suuluel ue{.rc[e8ueru tnqes:e] wf,e-w(e ?l?lu? r(I 'u:u8au.leq

uep 1e1t:u.(seu::aq dnprq ru?[€p ?lsnu?ur r8eq uuuroped uep lnlunled

8unpue6uaur 8ue,( lefu qelurnfes 1edep.re1 u?,rn}-lv iu?[?p IO

uJapol I uudnpJqey uu?uag ufugsuuralag 'g

,'e,{uuz1:edeuraru 
uep e{urunlSue:eru u?Ipnuel 8ue,{ zutg nuql qelo

1en1 Sue8edrp rur uoe] u"tpnue) ueqe8uegad peqe lereg uup rntull JosolIJ

,q

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



55

tindakan dan kebijakan-kebijakan yang mengarah pada sifat_sifat baik
tersebut, bukan secara verbal dalam bentuk pidato sambutan, pengarahan,
laporan pertanggungiawabari dan lain sebagainya, tetapi dalam praktek
keseharian, dalam sikap dan penampilan.

Pemuka masyarakat adalah orang_orang yang dengan sadar dapat
mempengaruhi tingkah laku arrggota masyarakat, baik karena kewenangan (by
virtue of power and position), pengetahuan dan peranannya (by virtue of
personality and ability) di dalam lingkungan masyarakat.

Unsur pemuka dan plmplnan sebagai pemeran utama dalam
menentukan corak suatu masyarakat.yang menjadi pilar utama pembentukan
masyarakat madani adalah ulamq umaro, tujjar, muhtarifin, yang kemudian
secara simultan akan rngrnpsngaruhi sikap dan prilaku anggota masyarakat
pada umumnya atau yang disebut sebagai al_ibad, rakyatjelata.6

Bagi penganut konsep negara Islam, negara Islam yang ideal terdapat
pada zaman Nabi. pada masa Nabi di madinah, Nabi berfungsi sebagai
pemimpin pemerintahan dan ipzs1 terbesar bagi umat Islam. ketika itu negara
bersifat "unik,,, yang mengandung unsur kenabian, kerasularq umat, negara
dan pemerintahan. pada masa tersebut negara mempunyai dua ciri: sebagai
komunitas agama dan komunitas politik.

pemimpin polotik Islam telah kehilangan kharismakeagamaan dan
ortodoksi' yang s€benarnya terah berakhir seterah era khurafa rasyidin. Lebih_
lebih setelah abad ke_ l0 M. ketika kekuasaan abbasiyah menurun, maka

uM
Haxim. l{enuju :llos.rarokat lllaclani,(Suraba}a: CV Cempaka- 1999). 5{
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"mainstream" tradisi Muslim adalah secular Gejala kearah ini bisa dilihat,

misalnya pada salah satu intisari negara Islam, yakni musyawarah telah

ditinggatkan. Kepala negara./pemerintahan diperoleh melalui warisan. Rakyat

telah kehilangan hak politik untuk memilih pemimpin, dan diwajibkan

mematuhi pemerintah. Ini membuktikan bahwa setelah masa khulafa rasyidin,

syariah Islam tidak dilaksanakan sepenuhnya.T

Masyarakat mempunyai kebutuhan-kebutuhan tertentu untuk

kelangsungan hidup dan pemeliharaannya sampai batas minimal, dan kedua,

agama berfungsi memenuhi sebagian di antara kebutuhan_kebutuhan itu,

meskipun mungkin terdapat kontradiksi dan ketadak comkan di dalam

memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut 8

Sebagai akibat sosial dari kehidupannya, nranusia mengadakan

hubungan-hubungan yang mutlak diperlukan dan bebas dari keinginannya,

suatu hubungan produksi yang sesuai dengan tingkat perkembangan yang

pasti dari kekuatan-kekuatan produksi yang beisifat materi. Jumlah

keseluruhan dari pada hubungan-hubungan produksi inilah yang menyusun

struktur ekonomi masyarakat, suatu dasar yang riil yang menumbuhkan suatu

superstruktur hukum dan politik, serta yang sesuai dengan bentuk_bentuk

kesadaran sosial tertentu.e

Agama telah membantu mendorong terciptanya persetujuan mengenai

sifat dan isi kewajiban-kewajiban sosial tersebut dengan memberikan nilai-

* l:sli Karirn.-VeSora dan Peninggiran Islatn politik, (yog!.akafia: Tiara Wacaca- 1999). -i{
; I,t"X,ls Narmghanl _48a, a dan l4aqarakat, (Jakarta: Raja Grafindo persada. 199{). j{' Darid Miller dan Larrv Sicdentop, polilt Datan FerspeAtifpimikiran Filsafot don Teori.
(Jakarta: Rajawali. 1986). 167
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nilai yang berfungsi menyalurkan sikap-sikap para anggota masyarakat dan

menetapkan isi kewajiban-kewajiban sosial mereka. Dalam peranan ini agama

teiah menbantu menciptakan sistem-sistem nilai sosial yang terpadu dan utuh.

Terdapat alasan-alasan yang kuat untuk mempercayai bahwa agama juga telah

memainkan peranan vital dalam memberikan kekuatan memaksa yang

mendukung dan memperkuat adat-istiadat. Dalam hubungan ini patut

diketahui bahwa sikap mengagungkan dan rasa hormat, terutama yang

berkaitan dengan adat-istiadat yang berlaku, berhubungan erat dengan

perasaan-perasaan yang ditimbulkan oleh yang sacral itu sendiri.

Apabila masyarakat diharapkan tetap stabil, dan tingkah laku

masyarakat bisa tertib dan bailq maka tingkahJaku yang baik harus ditata dan

dipolakan sesuai dengan prinsip-prinsip tertentu yang relative diterima dan

disepakati bersama- Prinsip-prinsip ini berkaitan dengan tujuan-tujuan atau

merupakan sasaran utama tingkah-laku sosial manusia.l0

Hukum yang tengah kita bicarakan disisni adalah hukum Negara dan

bukan hukum perdata dari masyarakat manapun. Dalam masalah_masalah

pribadi, setiap oaring diperkenankan untuk menganut hukum adatnya masing-

masing. Memang, hanya Islamlah yang menjamin hak ini dengan cara yang

paling liberal kepada kaum non Muslim di Negara non Muslim. Oleh

karenanya tidak akan ada satupun kelompok minoritas yang perlu takut

bahwa kita akan memaksakan hukum-hukum agama kita sendiri kepada

i1
rt' Etizabettr K. Nattinglum--igaara elon \ta$,aralat 36
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mereka dalam urusan-unrsan perbadi mereka dan dengan demikian akan

melanggar perintah yang secara jelas telah di letakan oleh Islam sendiri r I

Dengan adanya nonna-norma semacam itu ( yang paling penting

diantaranya adalah norma-norma agama ) memungkinkan di sesuaikanya

tingkah laku manusia dengannya. Namun penyesuaian ( terhadap norma-

norma sosial ) itu ternyata lebih besar kemungkinanya apabila norma_-norma

itu di tunjang oleh ganjaran- ganjaran dan hukuman_hukuman yang berat.

Ganjaran-ganjaran dan hukuman-hukuman sosial tersebut, sampai taraf

tertentu memang di akui dalam semua norma sosial, walaupun kebanyakan

orang hanya merasa di beri ganlaran secara psikologis, mau menyesuaikan diri

dengan norma-norma itu, atau karena perna menerima hukuman dalam arti

informal dan sanksi hukuman berupa comoohan dari teman_teman mereka.

Akan tetapi jika norma-norma itu terdapat dalam kerangka acuan yang bersilat

sacral. Maka norma-norma tersebut dikukuhkan pula dengan sanksi yang

sacral, dan dalam hamper semua masyarakat sanksi-sanksi sacral tersebut

mempunyai keh.ratan memaksa yang istimewa_ Karena, tidak hanya

menyangkut ganjaran-ganjaran dan hukuman-hukuman yang bersifat duniawi

dan manusiawi, tetapi juga ganjaran-ganjaran dan hukuman_hukuman yang

bersifat supra manusiarti dan ukkawi. 12

Di samping kerangka kerja ekonomi, mereka juga membahas tentang

kerangka kerja politik. Dari sisi politik, redistribusi dipandang dapat

memberikan pilihan yang tidak mudah, karena hal tersebut terkait erat dengan

" Abu A'la Al-Mau dudi-Sisteu politik /s/aar. (Bandung: MIzarL I995). S9' El izrbeth 1.',. Nattingh.am _4gar n o,l a n t t o s; r. k;. -"li)i* 
-''' ",
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kepentingan dan hajat hidup orang banyak. Redistribusi juga menyebabkan

pemerintah akan menghadapi dua sisi masalah. pertama, dari kelompok_

kelompok ekonomi yang kuat. Kectua, d,ai kalangan dalam elite politik

sendiri. Sebab, ha[ tersebut tidak dapat dipisahkan dari proses pemeliharaan

slcttus quo dan tujuan untuk memperoleh dukungan politik. Kelompok miskin

sendiri secara politik lemah, sementara yang kaya telah memilih posisi yang

kuat sehingga dari proses tersebut ada dua kemungkinan yang dapat terjadi.

Pertdmo, elite atau sebagian diantaranya memberikan konsesi-konsesi

terhadap yang miskin. Kedua, kelompok utama dari elite tersebut mengalami

perpecahan yang cukup serius dengan usaha untuk mencari langkahJangkah

dukungan dari kelornpok politik lain. Dengan kata lain pemerintah dihadapkan

pada posisi dilematik.

Karena kebijaksaan ekonomi yang ditempuh setiap pemerintahan lebih .,

merupakan refeksi atas konsterasi kepentingan dan konfigurasi proses sosiar

dalam sebuah sistem potitilg sehingga apapun kebijaksanaan yang akan di

ambil akan melahirkan koalisi politik tertentu.

Dari kenyataan Iemahnya kekuatan_kekuatan diluar negara termasuk

kalangan miskirr, maka banyak negara dunia ketiga dipandang perlu untuk

melakukan intervensi terhadap aktivitas ekonomi secara luas, sehingga bisa

memainkan peranan yang besar dalam merealisasikan tujuan_tujuan

pembangunan secara merata. Jadi kebijaksanaan intervensi menjadi pilihan

atau alternatif untuk mewujudkan distribisi yang dipandang adil. Bentuk-

bentuk intervensi termasuk dalam wujudnya bisa di rihat dai, rotd-reform dan
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nasicnalisasi yang dapat dilakukan secara berlahan-lahan dan tidak memotong

langsung kepemilikan modal kaya. 13

'-'Tulus Warsito. per bangunon politik, (yogYakarta: Bigraf publishing. 1999). l9-20
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BAB V

KESIMPTII"AN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Dari kajian komprehensi{, kritis dan analisis terhadap konsep

masyarakat madani menunrt al-Farabi, maka dapatlah ditarik kesimpulan

sebagaimana berikut.

Pcrtama, pemikiran filosofis al_Farabi perspektif masyarakat madani

dapatlah dirumuskan secara sederhana yaitu membangun masyarakat yang

adil, terbuka dan demokratis dengan landasan taqwa kepada Allah SWT,

dalam arti semangat ketuhanan yang Maha esa, ditambah nilai-nilai hubungan

sosial yang luhur, seperti toleransi, dan pluralisme yang merupakan nilai-nilai

keadaban. Sebab toleransi dan pluralisme adalah wujud ikatan keadaban.

Kedu4 pemikiran al-Farabi perspektif masyarakat madani dapatlah

dirumuskan secara sederhana yaitu bahwa setiap masyarakat itu sudah ada

bagian kerja masing-masing sesuai dengan kemampuan masyarakat tersebut.

sedangkan signifikansi pemikiran al_Farabi tersebut dalam rangka

membangun masyarakat madani pada zamannya adalah dinyatakan sebuah

keharusan yang tidak bisa ditawar_tawar lagi, hal ini mengingat prasarana

sosial dan cultural untuk membangun masyarakat madani menurut teladan

Nabi telah terbuka, bahkan kesempatan besar pada saat itu.

Keriga, pemikiran tentang negara menurut al-Farabi dirumuskan

secara sederhana yaitu suatu negara diumpamakan seperti suatu lubuh

61
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manusia, apabila yang satu sakit maka yang lainnya ikut merasakan, begitupun

dengan suatu negara apabila salah satu pemimpinnya ada yang mengabaikan

tanggung jawab maka negeri itu akan goncang, dan apabila semua pemimpin

serta masyarakatnya damai maka akan terciptalah sebuah mayarak at yang

harmonis dan bahagia.

B. Saran-saran

Kita hendaknya mengambil hikmah dari apa yang disampaikan al-Farabi

tentang apa itu makna masyarakat madani.

Untuk memahami masyarakat madani tidak bisa hanya belajar teori,

namun harus dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.

Hendaknya kita selalu mempelajari dan berusaha memahami karya_karya

warisan ulama-ulama terdahulu, dan para filosof Muslim, untuk kita

internalkan ke dalam sikap dan perbuatan kita dalam hidup bermasyarakat,

berbangsa dan bemegara, agar kita dapat memecahkan segala problem

yang selama ini menghantui kita, khususnya krisis moral yang melanda

2

3

saat ini.
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